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ABSTRAK

Pemasaran media sosial telah menjadi salah satu media populer yang banyak digunakan
berbagai organisasi profit maupun non profit untuk mempromosikan produk, layanan, maupun
mereknya. Pada perguruan tinggi kegiatan pemasaran media sosial utamanya berfokus pada
penciptaan atau membangun ekuitas merek. Karena target pasar perguruan tinggi adalah digital
native pemanfaatan platform media sosial sangat penting dilakukan untuk mencapai target
pasarnya. Media sosial merupakan media yang cukup kompleks dan terus berkembang setiap
tahunnya, sehingga perlu dilakukan penelitian untuk terus memperbaharui pengetahuan tentang
faktor-faktor yang mampu memicu penerimaanmahasiswa terhadap media sosial yang dikelola
perguruan tinggi. Sampel dalam penelitian iniadalah mahasiswa tingkat pertama (mahasiswa
baru) Ull. Terdapat 190 data yang terkumpul dan diaanalisis menggunakan Structural Equation
Modelling berbasis Partial Least Square (PLS-SEM) dengan perangkat SmartPLS. Hasil
penelitian ini mengungkapkan bahwa motivasi, kemudahan penggunaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap niat untuk mengikuti media sosial. Adapun niat untuk mengikuti media
sosial juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas media sosial dan
penggunaan media sosial perguruann tinggi. Sedangkan kegunaan ditemukan memiliki
pengaruh negatif terhadap niat untuk mengikuti media sosial perguruan tinggi. Selain
memperluas studi tentang pemasaran media sosial di perguruan tinggi, penelitian ini juga
menawarkan wawasan terkait penerapan media sosial sebagai media pemasaran untuk

perguruan tinggi.

Kata Kunci: Motivasi, Kegunaan, Kemudahan Penggunaan, Niat untuk Mengikuti Media
Sosial, Efektivitas Media Sosial, Penerimaan Media Sosial, Pemasaran Media Sosial di

Perguruan Tinggi.
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ABSTRACT

Social media marketing has become one of the popular media that is widely used by
various profit and non-profit organizations to promote their products, services, and brands.
In higher education, social media marketing activities mainly focus on creating or building
brand equity. Because the college's target market is digital native, utilizing social media
platforms is very important to reach its target market. Social media is a fairly complex media
and continues to grow every year, so it is necessary to conduct research to continue to update
knowledge about the factors that can trigger student acceptance of social media managed by
universities. The samples in this study were first-year students (new students) of Ull. There
were 190 data collected and analyzed using Structural Equation Modeling based on Partial
Least Square (PLS-SEM) with SmartPLS software. The results of this study reveal that
motivation, ease of use have a positive and significant effect on the intention to follow social
media. The intention to follow social media also has a positive and significant effect on the
effectiveness of social media and the use of higher education social media. Meanwhile,
usability was found to have a negative influence on the intention to follow college social media.
In addition to expanding the study of social media marketing in higher education, this research
also offers insights related to the application of social media as a marketing mediumfor higher

education.

Key Word: Motivation, Usability, Ease of Use, Intention to Follow Social Media, Social Media

Effectiveness, Social Media Acceptance, Social Media Marketing in HigherEducation.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transformasi digital telah memberikan perubahan besar terhadap gaya hidup
termasuk cara manusia berkomunikasi. Saat ini, manusia telah terhubung dalam komunitas
internet untuk berhubungan dan berinteraksi dengan teman, keluarga, atau orang-orang
yang memiliki minat yang sama melalui media sosial (Celik & Karaaslan, 2014). Media
sosial merupakan bagian dari media digital yang paling banyak digunakan di seluruh
dunia (Appel et al., 2020). Secara global, jumlah pengguna media sosialadalah 4,72
miliar, dimana jumlah ini meningkat 3 persen dibandingkan tahun 2022 dengan 4,62 miliar
pengguna (Chaffey, 2023). Media sosial adalah media interaktifberbasis web dan seluler
yang memungkinkan pengguna untuk berbagi informasi, video, foto, ide, suara, pendapat,
pandangan, atau pengalaman sehingga dapat terus terhubung dan berinteraksi dengan
pengguna lainnya (Aman & Hussin, 2018; Tafesse & Wien, 2017). Selain tempat berbagi,
media sosial juga dapat menjadi media untuk mencari informasi mengenai edukasi,
hiburan, kebutuhan serta informasi lainnya (Liao, Widowati& Hsieh, 2021). Beberapa
alasan kepopuleran media sosial adalah karena dapat menghubungkan orang-orang dengan
melintasi batas-batas geografi, ekonomi, sosial dan politik, serta melibatkan pengguna dari
segala usia berdasarkan preferensi dan persepsi mereka (Al-dossary et al., 2022). Platform
media sosial sangat bervariasi diantaranya facebook, line, tumblr, reddit, snapchat,
linkedin, youtube, twitter, whatsapp, instagram, pinterest, telegram dan tiktok. Tsilosani et
al (2023) menjelaskan bahwa media sosial memainkan peran penting terhadap
perkembangan sosial dan kognitif sehingga apabila seseorang menggunakan media sosial

secara intensif maka akan mempengaruhiperilakunya.



Saat ini, berbagai organisasi dari sektor yang berbeda melihat media sosial sebagai
salah satu saluran pemasaran yang efektif untuk membentuk kesuksesan produk, layanan,
dan merek, karena dapat menjangkau basis audiens yang luas dan potensial (Abbasi et al.,
2022). Selain itu, melalui media sosial organisasi dapat dengan mudah untuk
mengembangkan hubungan dengan konsumen agar lebih dekat sehingga dapat memahami
konsumen lebih baik. Hanaysha (2022) juga menjelaskan bahwa berbagai platform media
sosial dapat dimanfaatkan praktisi pemasaran untuk berinteraksi, berkomunikasi, serta
berkolaborasi bersama pelanggannya dengan nyaman. Hal ini mengartikan bahwa media
sosial merupakan saluran pemasaran terbaik yang dapat dimanfaatkan oleh organisasi
untuk memudahkan dalam mendapatkan wawasan danpreferensi konsumen secara luas
serta menjadi saluran terbaik untuk membangun dan mempertahankan ekuitas merek.
Pemasaran media sosial merupakan dimensi baru dalam kegiatan pemasaran digital
(Hafez, 2022), yang dapat didefinisikan sebagai penyebaran dialog yang difasilitasi oleh
organisasi, konsumen, produk, dan layanan untukmempromosikan informasi periklanan,
memungkinkan adanya orientasi penggunaan dan pengalaman bersama, serta
menguntungkan semua pihak yang terlibat. Mengidentifikasi platform media sosial
kemudian mengintegrasikannya kedalam strategi pemasaran merupakan cara terbaik untuk
meningkatkan visibilitas global, mempermudah dan mempercepat penyebaran informasi
tentang produk, layanan dan merek serta sebagai kekuatan komunikasi organisasi
(Subriadi & Baturohmah, 2021).

Salah satu fokus aktivitas pemasaran pada perguruan tinggi adalah untuk
menciptakan atau membangun ekuitas merek. Ekuitas merek memungkinkan perguruan
tinggi untuk meningkatkan kesadaran merek, meningkatkan pangsa pasar dan dapat
membedakan diri dari para pesaing. Oleh karena itu, perguruan tinggi di berbagai negara

berfokus pada penciptaan merek yang kuat (Perera, Nayak & Nguyen, 2022). Dijelaskan



oleh Shields & Peruta (2019) bahwa merek atau reputasi merupakan indikator utama yang
mempengaruhi calon mahasiswa dalam menentukan perguruan tinggi mana yang akan
dimasuki. Di era persaingan yang semakin kompetitif untuk menarik dan merekrut calon
mahasiwa, perguruan tinggi mengadopsi pemasaran media sosial untuk mempromosikan
penawaran dan layanan mereka, membangun kekuatan merek serta sebagai media
komunikasi yang interaktif utamanya pada calon mahasiswa baru, mahasiswa saat ini,
maupun pemangku kepentingan lainnya (Nguyen, Tran & Baker, 2021). Pemasaran media

sosial juga menjadi saluran yang paling relevan dengan segmen pasar perguruan tinggi.

Gambar 1.1 Sumber Informasi Perguruan Tinggi dan Jurusan
SUMBER INFORMASI

MEDIA SOSUAL 73.0%

WEBSITE FERGURUAN TINGG: 54.6%

37.3%

SEMIOR [ NANAX TINGKAT | ALUMNI

34.7%

APLMASI PENDICIK AN

TERAAN 20.2%

28.8%

ORANG TUA

SAUDARA 285.1%

EROSUR 16.9%

16.6%

MEDIA MASSA

ADANYA KUNJIUNGAN DARS
AN 2%

PERGUALAN TINGGI KE SEKO

KUNIUNSAN LANGSUNG

KE PERGURUAN TINGG! 8.0%

MADING DI SEXOLAM 5.8%

FPERMAH MENGIKUTI LOMEA YANG
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Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat bahwa platform media sosial menjadi
sumber informasi utama bagi calon mahasiswa baru dalam mencari informasi terkait
perguruan tinggi dengan 73,0 persen. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Rutter, Roper
& Lettice (2016) yang menemukan bahwa calon mahasiswa menggunakan media sosial

untuk mencari informasi terkait perguruan tinggi dan semakin interaktif media



sosial, maka akan semakin kuat pula pengaruhnya terhadap calon mahasiswa dalam
mengambil keputusan. Oleh karena itu, penting bagi perguruan tinggi untuk membuat
strategi dalam mengelola platform media sosialnya, sehingga dapat berperan secaraefektif
dalam menarik atau merekrut calon mahasiswa. Pada dasarnya, perguruan tinggi
menggunakan platform media sosial yang bervariasi seperti facebook, twitter, youtube,
linkedin, instagram hingga yang terbaru tiktok (Li, Zhang & An, 2023). Meskipun
perguruan tinggi memiliki beragam platform media sosial, namun perlu dipahami bahwa
media sosial merupakan bidang yang kompleks dan membutuhkan pemahaman dalam
penggunaannya. Seperti yang dijelaskan oleh Shields & Peruta (2019) bahwa pemasaran
yang sukses adalah ketika pemasar dapat menargetkan audiens pada platform media yang
sering mereka kunjungi atau platform yang paling cenderung untuk mereka ikuti.
Umumnya, setiap orang memiliki atau menggunakan lebih dari satu akun media sosial.
Misalnya, selain menggunakan platform facebook, juga menggunakan platform lainnya
seperti instagram, twitter, youtube, dan tiktok. Namun, tujuan atau motivasi penggunaan
media sosial bisa berbeda tergantung pada platform yang mereka gunakan.

Dalam penelitian Wijesundara & Xixiang (2018) yang menggunakan teori TAM
untuk memprediksi adopsi media sosial menemukan bahwa individu bersedia dan
memiliki minat besar untuk mencoba teknologi informasi baru tersebut seperti media
sosial, karena manfaat yang dirasakan. Semakin besar manfaat yang diberikan maka
semakin tinggi pula niat individu untuk mengadopsi media sosial. Pada penelitian Hass
(2019) menunjukkan bahwa platform media sosial yang paling sering digunakan untuk
berinteraksi dengan perguruan tinggi adalah facebook, twitter, dan instagram. Tetapi
frekuensi penggunaannya terbilang kecil, dimana hanya sekitar 14 persen saja yang setiap
hari mengunakan media sosial untuk berinteraksi dengan universitas, selebihnya42

persen menggunakan seminggu sekali, 22 persen menggunakannya sebulan sekali,



dan 22 persen lainnya menggunakan lebih dari sebulan sekali. Sedangkan dalam penelitian
Bonilla et al. (2019) menjelaskan bahwa calon mahasiswa cenderung berpindah-pindah
platform media sosial untuk berinteraksi dengan perguruan tinggi. Selain itu, dalam
penelitiannya juga menemukan bahwa penggunaan media sosial dapat berbeda tergantung
pada audiensnya, seperti pada audiens yang lebih tua umumnya akan menggunakan
facebook, sedangkan audiens yang muda menggunakan instagram atau platform yang lebih
baru. Dalam penelitian lainnya yang dilakukan oleh Fuller et al. (2022) menunjukkan
bahwa twitter dan instagram merupakan platform yang paling banyak digunakan oleh
calon pelamar residensi dalam mencari informasi terkait programresidensi bedah umum.
Alasannya adalah karena media sosial dianggap mampu menunjukkan secara transparan
budaya dan persaudaraan antar sesama residen, staff, danfakultas.

Beberapa penelitian telah membahas tentang penggunaan media sosial sebagai alat
pembelajaran baru atau sebagai salah satu media pemasaran baru dalam perguruan tinggi
dengan menggunakan teori TAM, seperti penelitian Alamri, Almaiah & Al-Rahmi (2020),
Fuller et al. (2022), Salloum et al. (2019), dan Shields & Peruta (2019), dimana penelitian
tersebut memunculkan beberapa faktor kunci yang menjadi acuan dasar dari model TAM
seperti faktor kegunaan, kemudahan penggunaan, niat untuk menggunakan, dan
penggunaan aktual. Namun, seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa media sosial
memiliki sifat yang kompleks dimana penggunaan media sosial terus berkembang dari
tahun ke tahun. Perkembangan ini dapat mempengaruhi perilaku mahasiswa untuk
berinteraksi dengan media sosial yang dikelola perguruan tinggi karena adanya perubahan
pada perbedaan preferensi, tren perubahan preferensi pengguna, maupun faktor dorongan

lainnya (Bonilla et al., 2019).



Seperti yang telah dibahas bahwa beberapa penelitian telah mengkaji media sosial
dalam lingkup perguruan tinggi, misalnya pada penelitian Shields & Peruta (2019) dan
Hass (2019) dimana penelitian ini menemukan bahwa mahasiswa baru utamanya masih
menggunakan situs web resmi universitas saat mencari informasi tentang perguruantinggi
atau melakukan kunjungan langsung ke universitas dibandingkan menggunakan media
sosial. Hasil ini dapat berbeda mengingat beberapa tahun kebelakang pengaruh media
sosial terus mengalami perkembangan yang pesat, dimana hal ini dapat berpengaruh pada
perubahan perilaku mahasiswa. Selain itu, kunjungan langsung ke universitas lebih sulit
dilakukan oleh mahasiswa baru yang berasal dari luar daerah, sehingga akan
memanfaatkan media sosial perguruan tinggi untuk mencari informasi yang dibutuhkan.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis perubahan perilaku
mahasiswa terhadap penggunaan media sosial sebagai salah satu alat sumber informasi
yang penting. Pada penelitian Alamri, Almaiah & Al-Rahmi (2020), menjelaskan bahwa
mahasiswa menggunakan media sosial karena manfaat yang dirasakan terutama dalam
menunjang kegiatan pembelajarannya. Studi ini berfokus untuk mengkaji kepuasaan
mahasiswa dalam menggunakan media sosial sebagai alat pembelajaran kolaboratif di
semua tingkatan mahasiswa. Sehingga tidak menjelaskan pengaruh media sosial dalam
persepsi mahasiswa baru. Karena itu, penelitian ini berusaha menguraikan perspektif
mahasiswa baru terhadap media sosial yang dikelola perguruan tinggi sebagai media
informasi. Beberapa penelitian telah membahas motivasi penggunaan media sosial
(Aguirre et al., 2022; Azar et al., 2016; Buzeta, Pelsmacker & Dens, 2020; Kitirattarkarn,
Araujo & Neijens, 2020; Qin, 2020), tetapi hanya terbatas pada lingkup bisnis profit saja
dan masih sangat jarang yang membahas dari sektor pendidikan utamanya perguruan
tinggi. Selain itu, salah satu isu penting dari pemasaran media sosial adalah seberapa besar

efektivitas penggunaan media sosial untuk perekrutan



1.2

calon mahasiswa baru atau sejauh mana media sosial perguruan tinggi dapat
mempengaruhi mahasiswa baru dalam keputusannya memilih perguruan tinggi yangingin
dimasuki. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji motivasi mahasiswa
dalam berinteraksi dengan media sosial perguruan tinggi. Serta untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh media sosial sebagai alat rekrutmen calon mahasiswa. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji lebihlanjut mengenai penerimaan
mahasiswa tingkat pertama terhadap media sosial yangdikelola perguruan tinggi. Dengan
menggunakan beberapa variabel dari teori TAM seperti kegunaan, kemudahan
penggunaan, niat untuk mengikuti platform media sosial perguruan tinggi, dan penggunaan
media sosial yang dikelola perguruan tinggi. Selain itu, penelitian ini juga menambahkan
dua variabel baru yaitu motivasi dan efektivitas media sosial perguruan tinggi yang tidak
dibahas pada penelitian sebelumnya.

Studi ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan
mahasiswa tingkat pertama terhadap platform media sosial yang dikelola oleh perguruan
tinggi dan seberapa efektif penggunaan media sosial sebagai alat untuk merekrut calon
mahasiswa baru. Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengangkat judul penelitian
“Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penerimaan Mahasiswa Tingkat Pertama Terhadap
Pemasaran Media Sosial yang Dikelola Perguruan Tinggi Swasta”. Adapun peneliti
memilih perguruan tinggi swasta sebagai objek penelitian karena perguruan tinggi swasta
baru telah banyak bermunculan, serta persaingan antar perguruan tinggi yang telah ada
juga menjadi semakin ketat (Li, Zhang & An, 2023).

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka penulis

merumuskan beberapa fokus masalah dalam penelitian ini, yaitu:
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1) Apakah motivasi berpengaruh terhadap niat mahasiswa untuk mengikuti platformmedia
sosial perguruan tinggi?

2) Apakah kegunaan berpengaruh terhadap niat mahasiswa untuk mengikuti platform
media sosial perguruan tinggi?

3) Apakah kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap niat mahasiswa untuk
mengikuti platform media sosial perguruan tinggi?

4) Apakah niat mahasiswa untuk mengikuti platform media sosial perguruan tinggi
berpengaruh terhadap efektivitas media sosial perguruan tinggi dalam merekrut calon
mahasiswa baru?

5) Apakah niat mahasiswa untuk mengikuti platform media sosial perguruan tinggi
berpengaruh terhadap penggunaan media sosial yang dikelola oleh perguruan tinggi?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang disebutkan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai
dari penulisan ini adalah:

1. Menguji dan menganalisis pengaruh motivasi terhadap niat mahasiswa untuk mengikuti
platform media sosial perguruan tinggi.

2. Menguji dan menganalisis pengaruh kegunaan terhadap niat mahasiswa untuk
mengikuti platform media sosial perguruan tinggi.

3. Menguji dan menganalisis pengaruh kemudahan penggunaan terhadap niat mahasiswa
untuk mengikuti platform media sosial perguruan tinggi.

4. Menguji dan menganalisis niat mahasiswa untuk mengikuti platform media sosial
perguruan tinggi terhadap efektivitas media sosial perguruan tinggi dalam merekrut

calon mahasiswa baru



5. Menguji dan menganalisis pengaruh efektivitas media sosial perguruan tinggi dalam
merekrut calon mahasiswa terhadap penggunaan media sosial yang dikelola oleh
perguruan tinggi.

1.4 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti berharap dapat berkontribusi dalam hal
berikut:
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk pengayaan
literatur bagi para peneliti serta akademisi tentang pengaruh motivasi, kegunaan, dan
kemudahan penggunaan terhadap niat mahasiswa untuk mengikuti platform media sosial
yang dikelola perguruan tinggi, serta efektivitas media sosial perguruan tinggi dalam
merekrut calon mahasiswa baru.
1.4.2 Manfaat Praktisi
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menyediakan informasi bisnis yang dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun perencanaan strategi
pemasaran digital di Perguruan Tinggi Swasta sebagai upaya untuk membangun dan

meningkatkan ekuitas merek Perguruan Tinggi.
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2.1 Landasan Teori
2.1.1 Technology Acceptance Model (TAM)

Penulisan penelitian ini berlandaskan pada teori Technology Acceptance Model
(TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989). TAM adalah kerangka kerja yang dibuat
dengan tujuan untuk memprediksi dan memahami niat penerimaan pengguna terhadap
inovasi teknologi baru (Thanomsing & Sharma, 2022). TAM merupakan model dasar
yang diakui oleh para peneliti untuk memahami bagaimana seseorang menerapkan
teknologi di lingkungan mereka. Hal ini, karena TAM model yang berbasis interaksi,
dengan menggabungkan sejumlah faktor yang mewakili niat seseorang baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap perilakunya untuk menggunakan teknologi.
Selain itu, model ini juga bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi niat seseorang untuk mengadopsi teknologi baru
(Cimbaljevi¢ et al., 2023). Berdasarkan model TAM terdapat dua faktor utama yang
menjadi keyakinan pribadi seseorang yaitu pada persepsi kegunaan (usefulness) dan
persepsi kemudahan penggunaan (ease of use) yang dirasakan dari menggunakan
teknologi baru (Salloum et al., 2019).

Kegunaan dijelaskan sebagai faktor yang mewakili sejauh mana seseorang
merasakan manfaat dari penggunaan teknologi dalam meningkatkan kinerja mereka.
Sikap seseorang terhadap penggunaan teknologi baik positif ataupun negatif, terbentuk
dari cara pengguna memandang kegunaan teknologi dalam kehidupan mereka
(Abdulaziz, Hassan & Mahdi, 2021). Adapun kemudahan penggunaaan dijelaskan
sebagai faktor yang mewakili sejauh mana tingkat kemudahan atau kenyamanan

seseorang dalam menggunakan teknologi tersebut (Thanomsing & Sharma, 2022).
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Kedua faktor ini diyakini sebagai faktor utama yang menentukan sikap pengguna dan
secara langsung mempengaruhi niat perilaku mereka dalam menggunakan teknologi baru
(Alami & EI Idrissi, 2022).
2.1.2 Pemasaran Media Sosial di Perguruan Tinggi

Media sosial merupakan aplikasi interaktif berbasis internet teknologi web 2.0 yang
memungkinkan pembuatan dan pertukaran konten yang dibuat oleh pengguna. Selain itu,
media sosial juga memfasilitasi interaksi dan kolaborasi antar pengguna dalam komunitas
media sosial yang sama (Chen, Ma & Wang, 2021). Karena perkembangan penggunaan
media sosial yang meningkat, organisasi menyadari potensi media sosial untuk
pengembangan merek dan menggunakan berbagai platform media sosial untuk
berkomunikasi dan membangun hubungan kuat dengan audiens potensial serta
meningkatkan pengalaman audiens dengan organisasi (Toker et al., 2016). Felix,
Rauschnabel & Hinsch (2016) mendefinisikan pemasaran media sosial sebagai konsep
interdisipliner dan lintas fungsi dimana media sosial berperan sebagai fokus utama untuk
mencapai tujuan organisasi dengan menciptakan nilai bagi pemangku kepentingan. Lebih
lanjut, Felix, Rauschnabel & Hinsch menjelaskan bahwa pemasaran media sosial
mempunyai beberapa tujuan diantaranya, untuk menarik minat audiens, meningkatkan
kesadaran dan citra merek, mengurangi biaya pemasaran, serta membangun interaksi
antar pengguna di platform media sosial yang sama.

Saat ini, pasar perguruan tinggi didominasi oleh generasi digital native. Wong et
al. (2022) menjelaskan bahwa digital native adalah generasi yang lahir dari tahun 1995
sampai 2010, merupakan generasi kuliah dan disebut sebagai generasi ‘living online’
karena hampir seluruh aktivitas sosial mereka berlangsung online, misalnsya mencari,
mengumpulkan, dan mengkonsumsi informasi secara online. Melihat target pasar

perguruan tinggi, maka penggunaan media sosial sebagai saluran pemasaran menjadi
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sangat penting karena membantu perguruan tinggi untuk terhubung dan berinteraksi
dengan calon mahasiswa dan menjadi salah satu faktor penting yang dapat
mempengaruhi pilihan mereka terhadap perguruan tinggi yang akan dimasuki (Li, Zhang
& An, 2023). Beberapa keuntungan pemasaran media sosial bagi perguruan tinggi, yaitu
pemasaran media sosial memberikan lebih banyak peluang untuk mempromosikan
layanan dan produk yang ditawarkan, dapat meningkatkan kesadaran merek (Aman &
Hussin, 2018), membantu membangun hubungan dengan audiensmelalui interaksi yang
intens, memiliki banyak format komunikasi dengan tingkat jangkauan audiens yang luas,
misalnya pemasaran media sosial dapat membuat pesan berupa teks, foto, video atau
mengkombinasikannya untuk penyampaian konten yang lebih menarik. Format yang
berbeda juga dapat memfasilitasi pemasar dengan audiens yang memiliki kebiasaan atau
preferensi media yang digunakan berbeda (Kusumasondjaja, 2018). Namun, media sosial
merupakan saluran yang terus berkembang dan berbeda dari saluran lainnya, oleh karena
itu pemasaran media sosial bisa menjadi rumit dan dapat merugikan apabila tidak
dilakukan dengan benar. Misalnya perguruan tinggi harus memahami pembuatan dan
pengelolaan konten terbaik untuk menarik audiens, platform terbaik yang dapat
digunakan untuk menyampaikan pesan, serta cara mengelola halaman tambahan pada
platform media sosial. Untuk itu, agar sukses menggunakan pemasaran media sosial,
perguruan tinggi harus merancang strategi yang sesuai dengan target audiensnya.
2.1.3 Motivasi Menggunakan Media Sosial

Pada dasarnya beragam perilaku pengguna media sosial, secara garis besar terbagi
menjadi dua jenis yaitu, pengguna aktif dan pengguna pasif. Pengguna aktif merupakan
pengguna yang berinteraksi dengan pengguna media sosial lainnya baik pribadi maupun

publik. Sedangkan pengguna pasif merupakan pengguna yang hanya
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mengamati pengguna lainnya (Gao et al., 2022). Oleh karena itu, perlu pemahaman
tentang motivasi individu menggunakan media sosial. Dalam beberapa penelitian, teori
kegunaan dan kepuasaan (user and Gratifications) digunakan sebagai salah satu teori
untuk menguji motivasi penggunaan media (Alhabash & Ma, 2017; Falgoust et al., 2022;
Kim and Kim, 2019; Moon, An & Norman, 2022; Pelletier et al., 2020; Rathnayake &
Winter, 2018). Adapun teori kegunaan dan kepuasaan pertama kali diajukan oleh Katz,
Blumer & Gurevitch (1973).

Menurut teori ini, orang-orang menggunakan media sosial karena dapat memenuhi
kebutuhan dasar baik secara sosial, psikologis, dan fisiologis, atau kebutuhan dan
keinginan yang berkaitan dengan utilitas antarpribadi, pencarian informasi, hiburan,
maupun motivasi lainnya yang berhubungan dengan kepuasan (Gao et al., 2022).
Pendekatan dengan teori kegunaan dan kepuasan khususnya untuk mengkaji dampak
media sosial dari sudut pandang pengguna (Azar et al., 2016) serta mencirikan pengguna
sebagai individu yang aktif dan berorientasi pada tujuan untuk memilih media sosial yang
akan digunakan. Intinya bahwa asumsi utama dari teori ini adalah audiens diarahkan pada
tujuannya untuk memilih media sosial yang ingin digunakan dan secara aktif
mengintegrasikan pesan media sosial dalam kehidupannya sehingga dapat mencapai
tingkat kepuasan yang optimal (Phua, Jin & Kim, 2017). Berdasarkan identifikasinya
terdapat sepuluh kegunaan dan kepuasan media sosial yaitu, untuk interaksi sosial,
pencarian informasi, sebagai media untuk berbagi informasi, untuk menghabiskan waktu,
sebagai hiburan, relaksasi, sebagai tempat untukberekspresi dan berpendapat, sebagai
media komunikasi, utilitas kenyamanan, serta untuk mengetahui dan mengawasi orang

atau organisasi tertentu (Song & Schuett, 2023).
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Berdasarkan teori kegunaan dan kepuasan terdapat empat faktor yang memotivasi
penggunaan media sosial yaitu hiburan, integrasi dan interaksi sosial, identitas pribadi,
dan informasi (Buzeta, Pelsmacker & Dens, 2020). Dalam penelitian Azar et al. (2016)
tentang motivasi pengguna untuk berhubungan dengan merek melalui media sosial,
mengidentifikasi lima faktor utama yaitu pengaruh sosial yang berkaitan dengan setuju
atau ketidaksetujuan orang lain terhadap individu untuk mengadopsi media sosial,
mencari informasi yang berkaitan dengan kepuasaan individu terhadap informasi yang
diberikan di media sosial, hiburan berkaitan dengan kepuasan individu menggunakan
media sosial untuk bersantai, kepercayaan berkaitan dengan anggapan konsumen bahwa
media sosial merupakan sumber informasi tentang merek yang paling dapat diandalkan
dibandingkan media lainnya, dan hadiah merupakan faktor motivasi yang berkaitan
dengan sejauh mana anggota masyarakat ingin memperoleh manfaat melalui partisipasi
mereka dalam masyarakat. Lovejoy & Saxton (2012) menjelaskan bahwa khusus pada
organisasi non-profit, motivasi penggunaan media sosial didorong oleh tiga faktor utama
yaitu informasi, komunitas, dan tindakan. Namun, dalam penelitian Song & Schuett
(2023) tentang organisasi menjelaskan bahwa selain tiga faktor informasi, komunitas,
dan tindakan, terdapat dua faktor motivasi penting lainnya untuk memahami penggunaan
individu yaitu keuntungan pribadi dan kepuasan pribadi.

Karena media sosial memiliki beberapa platform yang beragam, serta memiliki
fitur dan keunikannya masing-masing sehingga mayoritas individu menggunakan dua
atau lebih platform media sosial secara bersamaan. Sehingga penting bagi organisasi
untuk mengidentifikasi tujuan penggunaan masing-masing platform, misalnya platform
mana yang digunakan sebagai media untuk komunikasi, atau untuk menemukan

informasi, atau sebagai hiburan (Phua, Jin & Kim, 2017).
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2.1.4 Penggunaan Media Sosial Sebagai Alat Rekrutmen Mahasiswa Baru

Selama beberapa tahun terakhir, media sosial telah menjadi saluran komunikasi
yang kuat dan semakin penting dalam kehidupan manusia. Berbagai generasi utamanya
digital native menggunakan media sosial sebagai alat komunikasi utama mereka (Jones
& Harvey, 2019). Selain itu, saat ini orang-orang juga cenderung untuk mengumpulkan
atau berbagi informasi yang mereka anggap penting di media sosial. Jika dalam konteks
pembelian, media sosial berperan penting untuk membantu konsumen dalam
pengambilan keputusan pembeliannya, maka dalam konteks perguruan tinggi, media
sosial membantu memperkuat promosi serta membangun ekuitas merek untuk menarik
minat calon mahasiswa baru. Oleh karena itu, dapat terlihat jelas bahwa saat ini semakin
banyak perguruan tinggi yang memilih terlibat aktif dalam menggunakanmedia sosial
untuk mendukung kegiatan pemasarannya (Chen & Lien, 2017).

Pada perguruan tinggi, pemasaran media sosial berfungsi sebagai alat dan strategi
untuk meningkatkan partisipasi, sehingga dapat menjadi sarana yang berpotensi tinggi
untuk menarik calon mahasiswa baru. Karenanya, media sosial dapat disebut sebagai alat
rekrutmen yang efektif. Untuk mencapai tujuan tersebut dalam pemasaran media sosial,
perguruan tinggi harus memiliki tenaga profesional yang dapat mengelola dan
mengendalikan kampanye yang efektif. Misalnya, merencanakan dan membuat konten
media sosial yang dibutuhkan dengan mempertimbangkan ide konten yang menarik
untuk menargetkan audiens potensial. Dalam membuat konten di platform media sosial,
perguruan tinggi harus menambahkan nilai dan memastikan bahwa konten relevan,
berkualitas, kreatif, dan dapat dibagikan kepada audiens. Salah satu hal terpenting
lainnya dari pemasaran media sosial perguruan tinggi adalah menjaga hubungan dan
keterlibatan dengan alumni mahasiswa di media sosial. Karena umumnya, alumni

mahasiswa dapat membantu perguruan tinggi untuk menyebarkan informasi seperti
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mempromosikan konten, membagikan konten, memberikan reaksi dan ulasan positif,
berkomentar dan memulai percakapan dengan audiens. Cara ini juga dianggap sangat
efektif untuk menarik audiens atau calon mahasiswa baru (Aman & Hussin, 2018).
2.2 Pengembangan Hipotesis
2.2.1 Motivasi dan Niat Mahasiswa untuk Mengikuti Platform Media Sosial

Dalam penelitian yang dilakukan Alhabash & Ma (2017) tentang motivasi
penggunaan empat platform seperti facebook, twitter, instagram dan snapchatdikalangan
mahasiswa menemukan bahwa media sosial yang digunakan untuk menghabiskan waktu
setiap hari adalah instagram, kemudian facebook, snapchat, dan terakhir twitter.
Penelitian tersebut menemukan delapan faktor yang memotivasi penggunaan media
sosial. Dari kedelapan faktor motivasi tersebut, snapchat memimpin lima motivasi
penggunaan Yyaitu dokumentasi diri, interaksi sosial, hiburan, medium appeal, dan
sebagai media untuk berkumpul. Kemudiaan untuk berbagi informasi, dan menghabiskan
waktu instagram unggul diantara tiga platform lainnya. Sedangkan motivasi untuk
mengekspresikan diri mahasiswa memilih platform twitter. Hasil penelitian Buzeta,
Pelsmacker & Dens, (2020) tentang motivasi penggunaan berbagai jenis platform dan
dampaknya terhadap keterlibatan audiens dengan merek menunjukkan bahwa setiap
individu memiliki motivasi yang berbeda untuk terlibat dengan aktivitas terkait merek
online pada berbagai jenis platform tertentu. Penelitian ini juga menjelaskan bahwa
pengguna menggunakan berbagai jenis platform media sosial untuk memenuhi berbagai
kebutuhannya. Pengguna mungkin akan terlibat dengan merek apabila mereka
menemukan konten yang paling cocok dengan mereka di suatu platform tertentu.

Penelitian lainnya yang dilakukan Azar et al. (2016) tentang motivasi audiens

untuk berinteraksi dengan merek melalui platform media sosial, menemukan bahwa
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berdasarkan motivasinya, terdapat empat jenis audiens yaitu audiens yang memiliki
tingkat interaksi terendah (brand detached), audiens yang memiliki tingkat interaksi
sedang (brand profiteers), audiens yang memiliki tingkat interaksi menengah (brand
companions), dan audiens dengan tingkat interaksi tertinggi dengan merek (brand
reliants). Penelitian Ghaisani, Handayani & Munajat (2017) menunjukkan bahwa
motivasi penggunaan media sosial adalah untuk berbagi informasi seperti kesan atau
pengalaman yang dirasakan oleh pengguna untuk tetap menjaga hubungan dengan
pengguna lain. Adapun Shane-Simpson et al. (2018) dalam penelitiannya menemukan
bahwa faktor utama mahasiswa dalam memilih platform media sosial vyaitu
keterjangkauan serta peluang untuk terhubung dengan orang lain yang mereka kenal.
Sehingga dapat diajukan hipotesis berikut:
H1: Motivasi berpengaruh positif terhadap niat mahasiswa untuk mengikuti platform
media sosial perguruan tinggi

2.2.2 Kegunaan Media Sosial dan Niat Mahasiswa untuk Mengikuti Platform Media
Sosial

Dalam penelitian Mufadhal, Sahabudin & Arshah (2018) tentang penerimaan

mahasiswa pada alat pendidikan berbasis teknologi, dimana hasilnya menunjukkan
bahwa kegunaan yang dirasakan berpengaruh signifikan terhadap niat mahasiswa untuk
menggunakan jejaring sosial online sebagai alat pendidikan mereka. Penelitian Alsaleh,
Elliott & Fu (2019) juga menunjukkan bahwa kegunaan yang dirasakan berpengaruh
positif secara langsung terhadap niat individu untuk mengadopsi media sosial. Pada
penelitian Abdulaziz, Hassan & Mahdi (2021) juga menemukan bahwa kegunaan yang
dirasakan berhubungan yang positif dengan efikasi diri siswa untuk menggunakan

aplikasi baru yaitu zoom untuk proses belajar.
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Penelitian Alami & EI Idrissi (2022) tentang penerimaan e-learning oleh siswa
menunjukkan bahwa kegunaan yang dirasakan berdampak positif terhadap penggunaan
e-learning dan menjadi variabel penting yang menentukan kelangsungan siswa untuk
terus menggunakan teknologi tersebut. Berdasarkan penelitian lainnya yang dilakukan
Alamri, Almaiah & Al-Rahmi (2020) tentang adopsi aplikasi media sosial untuk
keberlanjutan kegiatan pembelajaran pada perguruan tinggi menemukan bahwakegunaan
yang dirasakan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap penggunaan aplikasi
media sosial di kalangan mahasiswa. Sehingga dapat diajukan hipotesis berikut:

H2: Kegunaan berpengaruh positif terhadap niat mahasiswa untuk mengikuti platform
media sosial perguruan tinggi

2.2.3 Kemudahan Penggunaan Media Sosial dan Niat Mahasiswa untuk Mengikuti
Platform Media Sosial Perguruan Tinggi

Pada penelitian Cimbaljevi¢ et al. (2023) tentang kesiapan teknologi individu
terhadap penerimaan teknologi baru menemukan bahwa orang-orang akan bersikap
positif dan optimis pada teknologi baru apabila teknologi tersebut mudah digunakan serta
manfaatnya lebih besar. Dalam penelitian Yadegaridehkordi et al. (2019) menunjukkan
bahwa kemudahan penggunaan tidak berpengaruh secara langsung terhadap keputusan
mahasiswa untuk mengadopsi alat pembelajaran kolaboratif online, hal ini karena adanya
keyakinan mahasiswa bahwa mereka perlu mempelajari pola interaksi dan keterampilan
baru tersebut. Namun, penelitian yang dilakukan Mufadhal, Sahabudin & Arshah (2018)
tentang penerimaan mahasiswa pada alat pendidikan berbasis teknologi menunjukkan
bahwa kegunaan yang dirasakan merupakan konstruk yang berkinerja tinggi dan secara
signifikan mempengaruhi niat individu untuk menggunakan jejaring sosial online sebagai

alat pembelajaran.
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Alsaleh, Elliott & Fu (2019) dalam penelitiannya menemukan bahwa kemudahan
penggunaan yang dirasakan berpengaruh positif terhadap kegunaan yang dirasakan untuk
mengadopsi media sosial. Berdasarkan penelitian Alamri, Almaiah & Al-Rahmi (2020)
tentang adopsi aplikasi media sosial untuk keberlanjutan kegiatan pembelajaran pada
perguruan tinggi menemukan bahwa kemudahan penggunaan yang dirasakan
berhubungan secara positif dan signifikan terhadap penggunaan aplikasi media sosial.
Sehingga dapat diajukan hipotesis berikut:

H3: Kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap niat mahasiswa untuk
mengikuti platform media sosial perguruan tinggi

2.2.4 Niat Mahasiswa untuk Mengikuti Platform Media Sosial Perguruan Tinggi dan
Efektivitas Media Sosial Perguruan Tinggi dalam Merekrut Calon Mahasiswa Baru

Menurut penelitian Fuller et al. (2022) menunjukkan bahwa calon pelamar residen
memanfaatkan media sosial untuk mencari informasi tentang program yang akan mereka
ikuti, calon pelamar setuju bahwa media sosial merupakan sarana yang efektif untuk
memberikan informasi dan berdampak positif terhadap persepsi pelamar terhadap
program yang diminati. Pada penelitian Rekhter & Hossler (2020) tentang penggunaan
media sosial pada calon mahasiswa dalam memilih perguruan tinggi luar negeri,
menemukan bahwa calon mahasiswa yang tidak memiliki koneksi di luar negerisangat
mengandalkan media sosial untuk pengambilan keputusan perguruan tinggi yangdipilih
dibandingkan dengan mereka yang memiliki koneksi, akan tetapi calon mahasiswa yang
memiliki koneksi umumnya juga tetap menggunakan media sosial sebagai sarana
pendukung mereka dalam pengambilan keputusan.

Dalam penelitian Hass, Joseph & Peter (2019) menunjukkan bahwa situs web

masih mendominasi sebagai alat rekrutmen calon mahasiswa dibandingkan saluran
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lainnya. Namun, dalam penelitian ini juga menemukan bahwa media sosial dapat
bermanfaat untuk membuka peluang baru dalam pemasaran perguruan tinggi karena
sifatnya sebagai saluran yang interaktif, sehingga dapat membantu untuk membangun
hubungan terbaik dengan calon mahasiswa baru. Berdasarkan penelitian Shields &Peruta
(2019) tentang persepsi calon mahasiswa terhadap media sosial universitas, juga
menunjukkan bahwa meskipun proses pengambilan keputusan calon mahasiswa
dipengaruhi oleh kunjungan ke kampus serta situs resmi, namun kehadiran media sosial
perguruan tinggi sangat penting untuk memperkuat keputusan dan menyakinkan diri
mereka bahwa mereka telah membuat pilihan yang tepat. Sehingga dapat diajukan
hipotesis berikut:
H4: Niat mahasiswa untuk mengikuti platform media sosial perguruan tinggiberpengaruh
positif terhadap efektivitas media sosial perguruan tinggi dalam merekrut calon
mahasiswa baru

2.2.5 Niat Mahasiswa untuk Mengikuti Platform Media Sosial Perguruan Tinggi dan
Penggunaan Media Sosial yang Dikelola oleh Perguruan Tinggi.

Menurut penelitian Nawi et al. (2017) tentang penerimaan dan penggunaan
platform media sosial di kalangan mahasiswa wirausaha menemukan bahwa semakin
besar manfaat media sosial maka akan semakin tinggi niat mahasiswa untuk mengadopsi
dan menggunakan platform media sosial tersebut. Dalam penelitian Desta et al. (2022)
juga menunjukkan bahwa menggunakan media sosial membantu meningkatkan
kemampuan mahasiswa dalam proses mempelajari bahasa. Selain itu, mahasiswa setuju
bahwa media sosial memainkan peran dominan dalam hal tersebut.

Pada penelitian yang dilakukan Al-rahmi et al. (2022) menemukan bahwa niat
mahasiswa untuk menggunakan media sosial dipengaruhi oleh upaya dan keadaan atau

kondisi yang memfasilitasi mahasiswa dengan media sosial. Adapun berdasarkan

20



penelitian Yeboah & Nyagorme (2022) tentang penerimaan media sosial whatsapp
sebagai alat pembelajaran di kalangan mahasiswa menemukan bahwa niat perilaku
menggunakan media sosial berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku
penggunaan media sosial (actual use). Hal ini mengindikasikan bahwa ketika individu
memiliki niat yang kuat untuk menggunakan teknologi baru, maka individu tersebut akan
cenderung menggunakan teknologi baru setelah mereka mempunyai akses untuk
menggunakannya. Sehingga dapat diajukan hipotesis berikut:
H5: Niat mahasiswa untuk mengikuti platform media sosial perguruan tinggiberpengaruh
positif terhadap penggunaan media sosial yang dikelola oleh perguruan tinggi
2.3 Model Penelitian
Penelitian ini menggunakan teori Technology Acceptance Model (TAM) yang
diadaptasi dari Davis (1989) untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
penerimaan mahasiswa terhadap media sosial perguruan tinggi. Dimana terdapat dua
faktor utama dalam TAM yaitu persepsi kegunaan (usefulness) dan persepsi kemudahan
penggunaan (ease of use) untuk memprediksi niat penggunaan dan penggunaan nyata
(actual use). Modifikasi model pada penelitian ini adalah dengan menambahkan dua
variabel yaitu motivasi dan efektivitas yang belum dikaji pada penelitian sebelumnya yang
diadaptasi yaitu penelitian Alamri, Almaiah & Al-Rahmi (2020), Shields & Peruta (2019),
(Wijesundara & Xixiang (2018). Oleh karena itu, maka dapat dibentuk kerangka penelitian

pada Gambar 2.3 sebagai berikut:
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Gambar 2.3 Kerangka Penelitian
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Sumber: Diadaptasi dari (Alamri, Almaiah & Al-Rahmi, 2020), (Shields & Peruta,
2019), (Wijesundara & Xixiang, 2018).
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3.1

3.2

BAB Il
METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggunakan pendekatan
kuantitatif. Data dalam penelitian ini didapatkan melalui survei menggunakan kuesioner
yang dibagikan dengan google form. Adapun lokasi penelitian ini adalah Universitas Islam
Indonesia (Ull) yang berada di Yogyakarta.
Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sumber data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer atau data yang dikumpulkan secara
langsung melalui survey menggunakan kuesioner yang akan diisi oleh mahasiswa tingkat
pertama Universitas Islam Indonesia (Ull) yang menjadi responden. Adapun metode
pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang
dibagikan kepada mahasiswa dan mahasiswi tingkat pertama Universitas Islam Indonesia
(UIl) melalui google form.

Dalam penelitian ini, akan memuat jawaban yang disediakan dalam kuesioner
berbentuk skala likert enam poin. Tujuan penggunaan enam poin dalam skala likert adalah
untuk mengetahui kecenderungan tanggapan responden atas butir pertanyaan yangdiajukan
sehingga menghindari terjadinya bias. Skala enam poin merupakan skala yang paling cocok
untuk digunakan jika terdapat kebutuhan yang mengarahkan responden padasatu sisi
respon. Adapun enam skala likert yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 3.1 dibawah
ini:

Tabel 3.1 Poin Skala Likert

No Deskripsi Skala Poin

1. Sangat Tidak Setuju (STS) 1
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2. Tidak Setuju (TS) 2
3. Agak Tidak Setuju (ATS) 3
4. Agak Setuju (AS) 4
5. Setuju (S) 5
6. Sangat Setuju (SS) 6

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok, peristiwa, atau hal-hal yang ingin
diteliti (Sekaran & Bougie, 2016). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa dan mahasiswi tingkat pertama Universitas Islam Indonesia (UlI).
Sampel merupakan bagian kecil dari populasi yang diambil berdasarkan kriteria yang
dapat menggambarkan populasi yang diteliti. Adapun sampel penelitian ini adalah
mahasiswa Universitas Islam Indonesia (Ull) Angkatan 2023 (mahasiswa baru) yang di
peroleh menggunakan teknik quota sampling yaitu pemilihan sampel berdasarkan
kelompok sasaran yang sesuai dengan jumlah atau kuota yang telah ditentukan (Sekaran
& Bougie, 2016).

Menurut Hair et al. (2019), penentuan jumlah sampel yang diterima untuk dianalisis
dengan SEM berkisar 100 sampai 200 responden yang disinkronkan dengan jumlah
indikator pertanyaan yang diajukan. Dengan menggunakan pedoman dimanaperhitungan
jumlah sampel didasarkan pada jumlah indikator ditambah jumlah variabel laten,
kemudian dikali 5 untuk minimal sampel dan 10 untuk maksimal sampel. Karena jumlah
responden yang dapat diperoleh berkisar 5a < x <10a dengan a merupakan
jumlah indikator ditambah jumlah variabel laten dalam penelitian ini dan x merupakan

jumlah responden.
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Penelitian ini memiliki 23 indikator pertanyaan dan 6 variabel laten (a = 29), maka
target responden dalam penelitian yang dapat diterima adalah sebagai berikut:
ba<x<10a=5x29<x<10x29

=145<x<290

Berdasarkan perhitungan diatas, maka penelitian ini harus memperoleh responden
minimal 145 responden dan maksimal maksimal 290 responden (Hair et al., 2019).
3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
3.4.1 Motivasi

Motivasi adalah keinginan untuk melakukan suatu hal tertentu (Ghaisani,
Handayani & Munajat, 2017). Berdasarkan teori kegunaan dan kepuasaan, motivasi
orang menggunakan media sosial adalah untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya
sehingga dapat mencapai kepuasan tertentu (Gao et al., 2022). Terdapat tiga asumsi
kegunaan dan kepuasan yaitu, pertama bahwa setiap individu memiliki kebutuhan
berbeda yang dipenuhi dari berbagai aktivitas konsumsi media sosial, kedua bahwa setiap
individu aktif dan terlibat dalam penggunaan media sosial untuk kebutuhanmereka, dan
ketiga bahwa faktor sosial dan psikologis mempengaruhi ekspektasi individu terhadap
penggunaan berbagai platform media sosial, yang dapat memprediksievaluasi terhadap
penggunaan yang sebenarnya (Wang, 2021).

Secara operasional, variabel dalam penelitian ini menunjukkan sejauh mana
platform media sosial Ull dapat memenuhi kebutuhan mereka misalnya kebutuhan
informasi tentang Ul maupun kebutuhan secara sosial dan psikologis tentang ekspektasi
mereka terhadap platform media sosial yang dikelola UlIl. Variabel motivasi dalam
penelitian ini diukur menggunakan tiga indikator pertanyaan yang diadaptasi dariBuzeta,

Pelsmacker & Dens (2020) yang dapat dilihat pada Tabel 3.2 dibawah ini.
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Tabel 3.2 Indikator Pengukuran Motivasi

Kode Indikator Pengkuran

Informasi: Saya menggunakan platform media sosial untuk mencari
MT1 atau melihat informasi mengenai UII.

Entertainment: Saya menggunakan platform media sosial untuk
MT2 terhubung dengan UlI karena konten yang menyenangkan.

Integrasi dan Interaksi Sosial: Saya menggunakan platform media
MT3 sosial untuk berinteraksi dengan pengguna atau untuk melihat ulasan

dan komentar pengguna tentang UlI.

3.4.2 Kegunaan

Sumber: diadaptasi dari Buzeta, Pelsmacker & Dens (2020)

Kegunaan merupakan bagian konstruk utama dari teori Technology Acceptance

Model (TAM) yang diajukan oleh Davis (1989) (Mufadhal, Sahabudin & Arshah, 2018).

Kegunaan didefinisikan sebagai tingkat kepercayaan pengguna bahwa menggunakan

teknologi baru akan meningkatkan kinerja mereka. Dalam hal ini, kegunaan sering

digunakan untuk menganalisis sejauh mana mahasiswa tingkat pertama percaya bahwa

menggunakan media sosial perguruan tinggi membantu merekamencapai tujuan mereka

(Alami & EI Idrissi, 2022). Secara operasional, variabel kegunaan mengacu pada sejauh

mana platform media sosial Ull membantu mahasiswa tingkat pertama untuk mencapai

tujuan mereka. Variabel kegunaan dalam penelitian ini diukur menggunakan empat

indikator pertanyaan yang diadaptasi dari Alamri, Almaiah & Al-Rahmi (2020) dan

Wijesundara & Xixiang (2018) yang dapat dilihat pada Tabel 3.3dibawah ini.

Tabel 3.3 Indikator Pengukuran Kegunaan

Kode

Indikator Pengkuran

KG1

Menggunakan platform media sosial membantu saya untuk mengenal
dan memahami UII.

26




Menggunakan platform media sosial sudah cukup memenuhi
KG2 kebutuhan saya untuk mencari tahu tentang UlI.

Platform media sosial telah menyajikan informasi terbaru atau
KG3 informasi yang saya butuhkan di UlI.

Menggunakan platform media sosial membantu saya untuk
KG4 mengetahui berbagai fasilitas dan aktivitas di UlI.

Sumber: diadaptasi dari Alamri, Almaiah & Al-Rahmi (2020) dan Wijesundara &
Xixiang (2018)

3.4.3 Kemudahan Penggunaan

Kemudahan penggunaan merupakan bagian konstruk utama dari teori Technology
Acceptance Model (TAM) yang diajukan oleh Davis (1989) (Mufadhal, Sahabudin &
Arshah, 2018). Kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai tingkat keyakinan
individu bahwa teknologi baru mudah untuk dioperasikan atau digunakan. Semakin
tinggi tingkat kemudahan yang dirasakan maka individu akan semakin cenderung untuk
melanjutkan pengalaman mereka dengan meningkatkan intensitas penggunaan teknologi
tersebut dimasa mendatang. Secara operasioanal, variabel kemudahan penggunaan dalam
penelitian ini mengacu pada sejauh mana platform media sosial Ull mudah dipahami atau
dimengerti oleh mahasiswa tingkat pertama. Variabel kemudahanpenggunaan dalam
penelitian ini diukur menggunakan empat indikator pertanyaan yangdiadaptasi dari
Alamri, Almaiah & Al-Rahmi (2020) dan Wijesundara & Xixiang (2018) yang dapat dilihat
pada Tabel 3.4 dibawah ini.

Tabel 3.4 Indikator Pengukuran Kemudahan Penggunaan

Kode Indikator Pengkuran
Penggunaan platform media sosial Ull lebih jelas dan lebih mudah
KP1 dimengerti (fitur dan konten).
Platform media sosial UIll lebih fleksibel digunakan untuk
KP2 berinteraksi dengan pengguna lain yang memiliki minat yang sama.
KP3 Platform media sosial lebih mudah digunakan untuk mencari

informasi tentang UlI.

27



Secara Keseluruhan, saya percaya bahwa sosial media Ull mudah
KP4 digunakan dibandingkan media lainnya.

Sumber: diadaptasi dari Alamri, Almaiah & Al-Rahmi (2020) dan Wijesundara &
Xixiang (2018)

3.4.4 Niat Untuk Mengikuti Platform Media Sosial Perguruan Tinggi

Niat menggunakan digunakan untuk menjelaskan atau menunjukkan keinginan
seseorang untuk melakukan perilaku tertentu (Putri, Widagdo & Setiawan, 2023). Niat
menggunakan teknologi baru dapat dipahami melalui model TAM. Dalam model ini, niat
menggunakan seseorang dapat didorong oleh beberapa faktor diantaranyakegunaan dan
kemudahan penggunaan dari teknologi baru tersebut (Thanomsing & Sharma, 2022).

Secara operasional, variabel niat untuk mengikuti platform media sosialperguruan
tinggi mengacu pada sejauh mana platform media sosial UIl memberikan manfaat yang
dirasakan mahasiswa tingkat pertama sehingga meningkatkan minat mereka untuk
mengikuti media sosial Ull. Variabel niat untuk mengikuti platform media sosial
perguruan tinggi dalam penelitian ini diukur menggunakan lima indikator pertanyaan
yang diadaptasi dari Wijesundara & Xixiang (2018) dan Salloum et al. (2019) yang dapat
dilihat pada Tabel 3.5 dibawah ini.

Tabel 3.5 Indikator Pengukuran Niat Untuk Mengikuti Platform Media Sosial
Perguruan Tinggi

Kode Indikator Pengkuran

Saya ingin meningkatkan frekuensi saya untuk mengakses media
NMPT1 sosial UlI.

Saya berniat mengikuti (follow) akun media sosial UlI.
NMPT2

Saya bersedia untuk terus mengikuti platform media sosial UlI
NMPT3 hingga saya lulus dan menjadi alumni.

Saya yakin media sosial Ull dapat meningkatkan pengetahuan saya
NMPT4 terkait perguruan tinggi.
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Saya akan merekomendasikan media sosial Ull kepada saudara atau
NMPT5 teman yang ingin berkuliah.

Sumber: diadaptasi dari Wijesundara & Xixiang (2018) dan Salloum et al. (2019)
3.4.5 Efektivitas Platform Media Sosial Sebagai Alat Rekrutmen

Peran media sosial sebagai saluran pemasaran dalam perguruan tinggi menjadi
semakin penting, selain sebagai media promosi dan kekuatan komunikasi (Subriadi &
Baturohmah, 2021), media sosial juga telah menjadi media yang berperan dalam proses
perekrutan calon mahasiswa baru. Dengan menggunakan media sosial sebagai alat
rekrutmen, target pasar perguruan tinggi dapat dengan mudah untuk mengakses berbagai
informasi tentang perguruan tinggi. Selain itu, platform media sosial yang digunakan
perguruan tinggi dapat menjadi sumber mendasar dalam pengambilan keputusan calon
mahasiswa terkait perguruan tinggi yang ingin dimasuki (Koch, Gerber& De Klerk,
2018) karena persepsi bahwa media sosial umumnya memiliki informasi yang cukup
rinci, dapat dipercaya, serta dianggap lebih interaktif daripada media lainnya (Rodrigues
& Martinez, 2020).

Secara operasional, variabel efektivitas platform media sosial perguruan tinggi
pada penelitian ini mengacu pada sejauh mana platform media sosial Ull dalam
mempengaruhi mahasiswa tingkat pertama terhadap keputusan mereka untuk memilih
UlI sebagai perguruan tinggi yang dimasuki. Variabel efektivitas platform media sosial
perguruan tinggi dalam penelitian ini diukur menggunakan empat indikator pertanyaan
yang diadaptasi dari Shields & Peruta (2018) dan Fuller et al. (2022) yang dapat dilihat

pada Tabel 3.6 dibawah ini.
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Tabel 3.6 Indikator Pengukuran Efektivitas Platform Media Sosial Perguruan
Tinggi

Kode Indikator Pengkuran

Melalui media sosial Ull, saya mendapatkan informasi yang lebih
kredibel terkait suasana di kampus, aktivitas mahasiswa, maupun

ESPTL informasi akademik.
Mengakses media sosial Ull menjadi salah satu bagian penting dalam
ESPT?2 proses pengambilan keputusan saya untuk memilih kampus yang ingin

saya masuki.

Bagi saya media sosial merupakan cara efektif untuk memutuskan
ESPT3 perguruan tinggi mana yang dipilih.

Saya semakin yakin untuk mendaftar setelah melihat media sosial

ESPT4 vl

Sumber: diadaptasi dari Shields & Peruta (2018) dan Fuller et al. (2022)
3.4.6 Penggunaan Media Sosial Perguruan Tinggi

Penggunaan media sosial mengacu pada penggunaan seseorang berdasarkan
seberapa banyak mereka benar-benar menggunakan media sosial untuk berkomunikasi,
serta mencari dan berbagi informasi. Penggunaan media sosial merupakan tahap
selanjutnya dari tahap pasca adopsi, atau terjadi setelah adanya niat atau minat untuk
menggunakan media sosial tersebut (Nawi et al., 2017). Secara operasional, variabel
penggunaan media sosial perguruan tinggi mengacu pada sejauh mana mahasiswatingkat
pertama secara aktual mengikuti platform media sosial Ull. Variabel penggunaan media
sosial perguruan tinggi dalam penelitian ini diukur menggunakan tiga indikator
pertanyaan yang diadaptasi dari Salloum et al. (2019) yang dapat dilihat pada Tabel 3.7

dibawabh ini.
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Tabel 3.7 Indikator Pengukuran Penggunaan Media Sosial Perguruan Tinggi

Kode Indikator Pengkuran

Mengikuti akun media sosial Ull membuat saya selalu update tentang
PMPT1 berita atau informasi terbaru kampus.

Secara keseluruhan saya puas dengan platform media sosial yang
PMPT?2 dikelola UlI.

PMPT3 Bagi Saya mengikuti akun media sosial Ul lebih efektif.

Sumber: diadaptasi dari Salloum et al. (2019)
3.5 Uji Percobaan (Pilot Test)

Pada tahap awal, uji percobaan (pilot test) dilakukan untuk meningkatkan validitas
dan reliabilitas instrumen penelitian, yaitu dengan menyebarkan kuesioner online kepada
35 responden yang sesuai dengan Kriteria penelitian ini. Pilot test ini dilakukan untuk
memastikan bahwa kuesioner layak untuk disebarkan kepada responden asli penelitian.
Setelah hasil pilot test diperoleh, selanjutnya data diuji validitas dan reliabilitasnya dengan
menggunakan SPSS.

3.5.1 Uji Validitas

Uji validitas adalah pengujian tentang seberapa baik instrumen yang
dikembangkan untuk mengukur konsep tertentu yang akan diukur, dengan kata lain
bahwa uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa peneliti telah mengukur konsep
dan variabel-variabel penelitian yang tepat (Sekaran & Bougie, 2016). Uji validitas dalam
penelitian ini menggunakan software SPSS versi 23. Pengujian signifikansikuesioner
dilakukan dengan pendekatan korelasi product moment (r) dari pearson dengan tingkat
signifikansi 5%, dengan menggunakan rumus degree of freedom (df) = n-2. Pertanyaan
dari indikator akan dinyatakan valid apabila r hitung lebih besar daripada r tabel serta

bernilai positif. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan
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sampel sebanyak 35 responden. Karena sampel 35 maka degree of freedom (df) = n-2
adalah 35 — 2 = 33 dengan distribusi signifikansi 5% adalah 0,344.

Hasil uji validitas butir pertanyaan pada pilot test dapat dilihat pada Tabel 3.8
sebagai berikut.

Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas Pilot Test

Variabel Indikator R R Keterangan

Hitung | Tabel

MT1 0,836 | 0,344 Valid

Motivasi MT2 0,909 | 0,344 Valid
MT3 0,943 | 0,344 Valid
KG1 0,817 | 0,344 Valid
Kegunaan KG2 0,887 | 0,344 Valid
KG3 0,878 | 0,344 Valid
KG4 0,886 | 0,344 Valid
KP1 0,855 | 0,344 Valid
Kemudahan Penggunaan KP2 0,846 | 0,344 Valid
KP3 0,854 | 0,344 Valid
KP4 0,778 | 0,344 Valid

NMPT1 0,794 | 0,344 Valid

NMPT2 0,803 | 0,344 Valid

Niat untuk mengikuti media sosial NMPT3 0,861 | 0,344 Valid

perguruan tinggi NMPT4 0,841 | 0,344 Valid

NMPTS 0,737 | 0,344 Valid

ESMR1 0,865 | 0,344 Valid

Efektivitas platform media sosial ESMR2 0,788 | 0,344 Valid
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sebagai alat rekrutmen ESMR3 0,872 | 0,344 Valid
ESMR4 0,917 | 0,344 Valid
Penggunaan media sosial PMPT1 0,890 | 0,344 Valid
perguruan tinggi PMPT2 0,907 | 0,344 Valid
PMPT3 0,913 | 0,344 Valid

Tabel 3.8 menunjukkan bahwa keseluruhan indikator pertanyaan memiliki nilai R

hitung yang lebih besar daripada R-tabel. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa

seluruh pertanyaan dapat dinyatakan valid.

3.5.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah pengujian yang dilakukan untuk menunjukkan bahwa
instrumen penelitian tidak bias (bebas kesalahan) atau mengindikasikan kestabilan dan
konsistensi instrumen yang mengukur konsep tertentu terlepas dari item manapun dan
waktu instrumen digunakan (Sekaran & Bougie, 2016). Uji reliabilitas dalam penelitian
ini menggunakan software SPSS versi 23. Menurut Hair et al. (2021), instrumen
penelitian yang memiliki nilai koefisien Cronbach’s Alpha 0,60 dianggap reliabel.

Sedangkan nilai 0,70 dan 0,90 dianggap baik hingga memuaskan. Hasil uji reliabilitas

pilot test ditunjukkan pada Tabel 9 berikut.

Sumber: Data Primer Diolah (2023)

Tabel 3.9 Hasil Uji Reliabilitas Pilot Test

Variabel Cronbach’s | Standard Keterangan
Alpha Cronbach’s
Alpha
Motivasi 0,878 0,60 Reliabel
Kegunaan 0,883 0,60 Reliabel
Kemudahan Penggunaan 0,847 0,60 Reliabel
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Niat untuk mengikuti (following) 0,865 0,60 Reliabel

media sosial perguruan tinggi

Efektivitas platform media sosial 0,880 0,60 Reliabel

sebagai alat rekrutmen

Penggunaan media sosial perguruan 0,877 0,60 Reliabel

tinggi

Sumber: Data Primer Diolah (2023)

Tabel 3.9 menunjukkan bahwa keseluruhan item pertanyaan memiliki cronbach’s
alpha lebih dari 0,70. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan
bersifat reliabel.

3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan
analisis statistik yang dijabarkan sebagai berikut.
3.6.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah analisis yang dilakukan untuk mengubah data mentah
dengan menggambarkan Kkarateristik dasarnya (Sekaran & Bougie, 2016). Dalam
penelitian ini, analisis deskriptif dilakukan pada karateristik responden dan rekognisi dari
tiap-tiap konstruk. Analisis deskriptif bertujuan untuk menjelaskan karateristikresponden
dan hasil analisis item pada setiap variabel penelitian yang diperoleh dari hasil survei
yang disebarkan. Adapun karakteristik responden yang digunakan dalam survei ini
mencakup jenis kelamin, usia, fakultas, pengguna aktif sosial media, rerata penggunaan
media sosial dalam sehari, dan pengetahuan media sosial Ull, dan platformmedia sosial
UlII yang paling sering dikunjungi. Adapun untuk item yang dianalisis berkenaan dengan

variabel motivasi, kegunaan, kemudahan penggunaan, niat untuk
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mengikuti platform media sosial perguruan tinggi, efektivitas platform media sosial
perguruan tinggi, dan penggunaan media sosial perguruan tinggi.
3.6.2 Analisis Statistik

Analisis statistik pada penelitian ini menggunakan analisis pemodelan Partial
Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melalui perangkat lunak
SmartPLS. Model analisis PLS-SEM digunakan untuk menguji hipotesis dengan
menganalisis pengaruh antar variabel. SEM merupakan teknik analisis multivariat yang
menggunakan model konseptual, diagram jalur, serta sistem persamaan regresi yang
terhubung untuk mengetahui hubungan yang kompleks antar variabel yang terobservasi
maupun yang tidak terobservasi, serta secara bersamaan juga menguji hubungan
ketergantungan (Hair et al., 2021). PLS-SEM merupkan bagian dari analisis SEMvarian
yang mampu menganalisis relasi antar variabel laten dan variabel indikator. Hal ini
bertujuan untuk mengoptimalkan varian dalam variabel dependen yang multi-item
(Manley et al., 2021).

Pengukuran dalam PLS-SEM meliputi pengukuran reliabilitas, validitas, dan
pengukuran error yang berkaitan dengan variabel laten. Terdapat dua tahapan model
PLS-SEM dalam pengujian model yaitu model pengukuran (outer model) dan model
struktural (inner model). Model pengukuran konstruk menunjukkan relasi antara
konstruk dengan variabel indikator. Adapun Model struktural merupakan model yang
menghubungkan antar konstruk dan menunjukkan relasi antar konstruk (path) (Hair et
al., 2019).

Model dalam PLS-SEM digunakan untuk mengkaji konstruk atau variabel laten
dan indikator atau variabel manifes. Pada penelitian ini, variabel laten merupakansebuah
konsep yang tidak bisa diamati dan diukur secara langsung. Variabel laten meliputi

variabel eksogen dan variabel endogen. Dalam penelitian ini, terdapat tiga
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variabel eksogen dan dua variabel endogen. Variabel eksogen meliputi motivasi,
kegunaan, dan kemudahan penggunaan. Adapun variabel endogen meliputi niat
efektivitas platform media perguruan tinggi dan penggunaan media sosial perguruan
tinggi. Sementara itu, indikator atau variabel manifes adalah variabel yang diukurmelalui
survei yang terdiri dari item pertanyaan setiap konstruk. Pengujian teori dalam PLS-SEM
memiliki dua tahapan yang dijelaskan sebagai berikut.

3.6.2.1 Model Pengukuran (Outer Model)

Tahap pertama dalam analisis PLS-SEM adalah dengan melakukan pengujian
model pengukuran. Pada tahap ini, digunakan untuk menilai kualitas pengkuran yang
digunakan (Hair et al., 2021). Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa pengukuran
yang digunakan sudah valid dan reliabel sehingga mampu menghasilkan data yang
relevan dan akurat untuk meningkatkan efektivitas hasil penelitan. Pengujian model
pengukuran meliputi uji reliabilitas dan validitas.

a. Uji Validitas
Uji validitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui seberapa baik
atau seberapa valid instrumen penelitian dalam mengukur hak yang diukur dalam
penelitian. Item pertanyaan dapat dinyatakan valid apabila nilai R-hitung lebih besar
daripada nilai R-tabel (corrected item total correlation). Indikator uji validitas
dalam penelitian ini menggunakan nilai corrected item total correlation >
0,3. Uji validitas dalam penelitian ini meliputi uji validitas konvergen dan uji
validitas diskriminan (Hair et al., 2021; Sekaran & Bougie, 2016).
1) Uji Validitas konvergen
Uji validitas konvergen bertujuan untuk mengukur korelasi antar item
indikator dengan variabel laten. Uji validitas konvergen untuk setiap konstruk

dilakukan dengan mempertimbangkan nilai loading factor per indikator dan
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average variance extracted (AVE). Untuk nilai loading factor > 0,7merupakan
nilai yang dianggap ideal. Adapun AVE > 0,5 dianggap sebagai ukuran validitas
konvergen yang baik, karena nilai tersebut dapat menjelaskan lebih dari
setengah varian dari varians indikatornya (Hair et al., 2019).
2) Uji Validitas Diskriminan

Uji validitas diskriminan menunjukkan tingkat keunikan suatu ukuran dari
rendahnya korelasi skala pengukuran konstruk satu dengan lainnya (Sekaran
& Bougie, 2016). Uji validitas diskriminan bertujuan untuk memastikan bahwa
skala pengukuran antar konstruk berbeda. Pada pengujian ini, validitas
diskriminan konstruk dinyatakan valid jika akar kuadrat AVE konstruk berbeda
satu sama lain (Hair et al., 2021).

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui tingkat
konsistensi dan stabilitas item-item yang mengukur hal yang akan diukur dalam
penelitian (Sekaran & Bougie, 2016). Uji reliabilitas merupakan indikator validitas
konvergen (Hair et al., 2019). Uji reliabilitas ini digunakan untuk menilaireliabilitas
konsistensi internal. Reliabilitas konsistensi internal dapat dinilai berdasarkan nilai
Cronbach’s alpha dan composite reliability (CR) (Hair et al., 2021).

Hasil uji reliabilitas dengan nilai cronbach’s alpha koefisien Cronbach’s
Alpha 0,60 dan 0,70 dianggap dapat diterima dalam penelitian eksplorasi.
Sedangkan nilai 0,70 dan 0,90 dianggap baik hingga memuaskan. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini Kkriteria uji reliabilitas menggunakan nilai cronbach’s dengan
a > 0,60. Adapun jika mengacu pada nilai composite reliability (CR) nilai yang

disarankan sehingga dapat dikatakan reliabel adalah 0,60 atau semakin mendekati
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0,90 maka dianggap semakin reliabel (Hair et al., 2021). Untuk itu, kriteria nilai
reliabilitas dengan menggunakan composite reliability dalam penelitian ini minimal
berada pada nilai 0,60.
3.6.2.2. Model Struktural (Inner Model)
Setelah pengukuran konstruk dinyatakan reliabel dan valid, maka selanjutnya
dilakukan pengujian model struktural atau inner model. Model struktural (innermodel)
merupakan model yang digunakan untuk menilai hubungan sebab akibat antar
variabel laten. Adapun tahapan pengujian model struktural adalah sebagai berikut.
a. Uji Kolinearitas
Uji kolinearitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengurangi redudansi
variabel prediktor dengan mengamati kesamaan variabel prediktor atau variabel
bebas yang ada di dalam model regresi struktural. Uji kolinearitas dilakukan
dengan mengamati nilai variance infation factor (VIF) untuk melihat tingkat
kolinearitas dari tiap konstruksi prediktor dalam model ini. Pengambilan keputusan
uji kolinearitas dalam penelitian dilakukan dengan berdasarkan pada kriteria
dimana nilai VIF harus kurang atau sama dengan 5 untuk menghindari terjadinya
masalah Kkolinearitas. Lebih lanjut, penjabaran kriteria kolinearitas dapat dilihat
pada Tabel Tabel 3.10 berikut.

Tabel 3.10 Kriteria Uji Kolinearitas

Nilai VIF Keterangan
VIF>5 Kemungkinan terjadinya masalah kolinearitas serius.
3<VIF<5 Masalah kolinearitas yang tidak terlalu serius.
VIF <3 Masalah kolinearitas tidak menjadi masalah serius.

Sumber: (Hair et al., 2021)
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b. Uji Koefisien Jalur (Path Coefficient)

Uji koefisien jalur dilakukan untuk mengetahui signifikansi hubungan atau
kekuatan antar konstruk prediktor (variabel independen) mampu mempengaruhi
konstruk respon (variabel dependen). Koefiien jalur berada diantara -1 dan +1
bergantung pada arah yang dihipotesiskan. Hubungan variabel yang dianggap
memiliki hubungan kuat yang postif jika nilai koefisien jalurnya mendekati +1.
Dan sebaliknya, apabila nilai koefisien jalurnya mendekati -1 maka dianggap
memiliki hubungan yang sangat negatif (Hair et al., 2021).

c. Uji Koefisien Determinasi (Coefficient Determination/R-square)

Uji koefisien determinasi mengacu pada nilai R-square. Pengujian ini
bertujuan untuk memahami seberapa besar konstruk endogen dan dijelaskan oleh
konstruk eksogen secara simultan. Jumlah konstruk prediktor yang besar akan
menghasilkan R-square yang tinggi. Adapun kriteria pengujian R-square dalam
penelitian ini didasarkan pada kriteria dalam Tabel 3.11 dibawah ini.

Tabel 3.11 Kriteria Uji koefisien Determinasi atau R-square

Nilai Koefisien Determinasi Keterangan
(R%)
0,19<R?<0,33 Lemah
0,33<R?<0,67 Sedang
R?<0,67 Kuat

Sumber: Chin (1988)
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d. Goodness of Fit (Q-square)

Goodness of Fit (GoF) merupakan ukuran untuk memvalidasi performa model
pengukuran dan model struktural. Karena itu, tujuan pengujian GOF adalah untuk
menguji kekuatan prediksi dan kelayakan model. Dalam penelitian ini
menggunakan Q-square untuk melihat kecocokan (fitness) antara model dengan
data. Nilai Q-square dilakukan dengan menggunakan fitur PLS-predict pada
aplikasi SmartPLS. Konstruk endogen dikatakan memiliki relevansi prediktif
apabila nilai Q? lebih besar atau sama dengan nol (Q? > 0). Maka,
kriteria konstruk endogen yang memiliki relevansi prediktif dalam penelitian ini
adalah Q% > 0 (Hair et al., 2019).

3.6.2.2 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk menguji signifikansi hubungan
antar konstruk. Dalam penelitian ini menggunakan analisis p-value dan t- value untuk
mengevaluasi hipotesis penelitian. Analisis p-value didasarkan pada nilai signifikansi
harus kurang dari 5% atau 0,05. Kemudian untuk t-value dilakukan dengan melihat
perbandingan t-tabel dengan t-hitung. Nilai t-tabel yang menjadi pedoman dalam
pengujian hipotesis adalah 1,96 (Hair et al., 2021). Oleh karena itu, analisi t-value
mengacu pada dua pertimbangan berikut.

a. Nilai t-hitung yang lebih besar dari nilai t-tabel ( t-hitung > t-tabel) menunjukkan
bahwa variabel prediktor (independen) mempengaruhi variasi respon (dependen)
yang berarti bahwa hipotesis diterima (Ha).

b. Nilai t-hitung yang lebih kecil dari t-tabel (t-hitung < t-tabel) menunjukkan bahwa
variabel prediktor (independen) tidak mempengaruhi variabel respon (dependen),

sehingga hipotesis ditolak (Ho).
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BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan menjelaskan hasil penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
pengaruh motivasi, kegunaan, kemudahan penggunaan, dan niat untuk mengikuti media sosial
perguruan tinggi terhadap efektivitas platform media sosial perguruan tinggi, dan penggunaan
platform media sosial perguruan tinggi niat. Penjabaran hasil penelitian dilakukan melalui
analisis deskriptif dan analisis statistik PLS-SEM. Unit sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa dan mahasiswi angkatan 2023 (mahasiswa baru) Universitas Islam
Indonesia (UlI). Total responden yang diperoleh dalam penelitian ini sebanyak 190 responden.
Adapun 190 responden tersebut telah memenuhi dan layak untuk dianalisis lebih lanjut setelah
dilakukan penyaringan kesesuaian karateristik sampel dan redudansi.

4.1 Analisis Deskriptif Profil Responden
Berikut adalah penjelasan hasil analisis data yang diklasifikasikan berdasarkanprofil
responden dalam penelitian ini, seperti jenis kelamin, usia, fakultas, frekuensi penggunaan
sosial media dalam waktu sehari, dan platform sosial media Ull yang paling sering
dikunjungi.
4.1.1 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan data sampel yang diperoleh dalam penelitian ini, klasifikasi responden
berdasarkan jenis kelamin yang dijabarkan pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase

1. Pria 92 48,4%

2. Wanita 98 51,6%
Total 190 100%
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Sumber: Data Primer Diolah (2024)

Pada Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa mayoritas responden dalam penelitian iniadalah
wanita. Total responden wanita yaitu sebanyak 98 orang dengan persentase sebesar
51,6% dari keseluruhan responden. Adapun total responden pria sebanyak 92 orang
dengan persentase 48,4% dari keseluruhan responden.

4.1.2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan data sampel yang diperoleh dalam penelitian ini, klasifikasi responden

berdasarkan usia yang dijabarkan pada Tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah Persentase

1. <20 Tahun 133 70%

2. 20 — 25 Tahun 57 30%

3. 26 — 30 Tahun 0 0%

4. >30 Tahun 0 0%
Total 190 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2024)

Dapat dilihat pada tabel 4.2 yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden
yang terlibat dalam penelitian ini berusia dibawah 20 tahun dengan total 133 responden
atau 70% dari keseluruhan responden. Selanjutnya, 57 responden (30%) yang berusia 20
— 25 tahun. Tidak ada responden yang berusia 26 — 30 tahun dan responden yang berusia
diatas 30 tahun atau 0%.

4.1.3 Klasifikasi Responden Berdasarkan Fakultas

Berdasarkan data sampel yang diperoleh dalam penelitian ini, klasifikasi responden

berdasarkan fakultas yang dijabarkan pada Tabel 4.3 berikut.
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Tabel 4.3 Klasifikasi Responden Berdasarkan Fakultas

No Fakultas Jumlah Persentase

1. | Fakultas Bisnis dan 102 53,7%
Ekonomika

2. Fakultas Hukum 11 5,8%

3. | Fakultas Psikologi dan lImu 18 9,5%
Sosial Budaya

4. | Fakultas Teknologi Industri 26 13,7%

5. | Fakultas Teknik Sipil dan 5 2,6%
Perencanaan

6. | Fakultas Matematika dan 23 12,1%
IImu Pengetahuan Alam

7. | Fakultas Kedokteran 2 1,1%

8. | Fakultas llmu Agama Islam 3 1,6%

Total 190 100%

Pada Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa responden yang berkontribusi dalam penelitian
ini merupakan mahasiswa yang berasal dari delapan fakultas di Universitas Islam
Indonesia. Dimana diperoleh total 190 responden yang terdiri dari 102 mahasiswa
fakultas bisnis dan ekonomika dengan persantase 53,7%, 11 mahasiswa dari fakultas
hukum dengan persentase 5,8%, 18 mahasiswa dari fakultas psikologi dan ilmu sosial
budaya dengan persentase 9,5%, 26 mahasiswa dari fakultas teknologi industri dengan
persentase 13,7%, 5 mahasiswa dari fakultas teknik sipil dan perencanaan dengan
persentase 2,6%, 23 mahasiswa dari fakultas matematika dan ilmu pengetahuan alam

dengan persentase 12,1%, 2 mahasiswa dari fakultas kedokteran dengan persentase 1,1%,

Sumber: Data Primer Diolah (2024)

dan 3 mahasiswa dari fakultas ilmu agama islam dengan persentase 1,6%.
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4.1.4 Klasifikasi Responden Berdasarkan Frekuensi Penggunaan Media Sosial dalam
Waktu Sehari
Frekuensi penggunaan menunjukkan seberapa sering responden menggunaan media
sosial dalam waktu sehari. Berdasarkan data sampel yang diperoleh dalam penelitian ini,
klasifikasi responden berdasarkan frekuensi penggunaan media sosial dalam waktu
sehari yang dijabarkan pada Tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4 Klasifikasi Responden Berdasarkan Frekuensi Penggunaan Media Sosial
dalam Waktu Sehari

No | Frekuensi Penggunaan Media Jumlah Persentase
Sosial Dalam Waktu Sehari
1. <1jam 3 1,6%
2. 1-2jam 24 12,6%
3. 3—4jam 69 36,3%
4. > 5 jam 94 49,5%
Total 190 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2024)

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa mayoritas responden yang berkontribusi dalam
penelitian ini menggunakan media sosial rata-rata diatas 5 jam dalam waktu sehari
dimana sebanyak 94 responden atau 49,5% dari total keseluruhan responden.Selanjutnya
sebanyak 69 responden (36,3%) selama 3 — 4 jam dalam waktu sehari, 24
responden (12,6%) selama 1 — 2 jam, dan 3 responden (1,6%) dibawah 1 jam.

4.1.5 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Platform Media Sosial Ull yang Sering
di Kunjungi

Frekuensi kunjungan responden dapat menunjukkan jenis platform media sosial

yang paling banyak digunakan responden untuk mengunjungi atau berinteraksi dengan
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UlI. Berdasarkan data sampel yang diperoleh dalam penelitian ini, Kklasifikasi responden

berdasarkan jenis platform media sosial Ull yang Sering di kunjungi dijabarkan pada

Tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Platform Media Sosial Ul
yang Sering di Kunjungi

No Jenis Platform Media Sosial UlI Jumlah Persentase
yang Sering di Kunjungi

1. Instagram 179 94,2%

2. Facebook 0 0%

3. X 0 0%

4. Youtube 3 1,6%

5. Tiktok 8 4.2%
Total 190 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2024)

Dapat dilihat pada Tabel 4.5 diketahui bahwa platform media sosial Ull yang paling

sering dikunjungi responden adalah platform instagram. Hasil penelitian inimenunjukkan

bahwa sebanyak 179 responden yang menggunakan platform

instagram  saat

mengunjungi Ull dengan persentase 94,2% dari total keseluruhan responden. Platform

selanjutnya yang sering dikunjungi adalah Tiktok dengan total 8 responden atau 4,2%

dari total keseluruhan responden. Selanjutnya, 3 responden menggunakan platform

youtube atau 1,6%. Adapun platform facebook dan X merupakan dua platformyang tidak

digunakan oleh responden.
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4.2 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
Analisis deskriptif terhadap variabel didasarkan pada rata-rata dari penilaian yang

diberikan oleh responden pada setiap item variabel pada penilitian ini yang meliputi
variabel motivasi, kegunaan, kemudahan penggunaan, niat mahasiswa untuk mengikuti
media sosial perguruan tinggi, efektivitas media sosial perguruan tinggi, penerimaan
mahasiswa pada media sosial yang dikelola perguruan tinggi, pemasaran media sosial di
perguruan tinggi. Klasifikasi penilaian responden dikategorikan dengan tolak ukur sebagai
berikut.

Skor penilaian paling rendah 1

Skor penilaian paling tinggi : 6

Interval = (skor tertinggi - skor terendah) _ (6 —1) _ 0,833

jumlah kelas

Berdasarka hasil pehitungan tersbut, maka diperoleh skala deskriptif dari rentang
penilaian terhadap variabel penelitian sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6 Rentang Penilaian Skala Deskriptif VVariabel

Rentang Penilaian Keterangan
1,00-1,83 Sangat Tidak Setuju
1,84 - 2,66 Tidak Setuju
2,67 — 3,49 Agak Tidak Setuju
3,50 - 4,32 Agak Setuju
4,33-5,15 Setuju
5,16 — 6,00 Sangat Setuju

4.2.1 Variabel Motivasi

Hasil analisis deskriptif pada variabel motivasi ditunjukkan pada Tabel 4.7 berikut.
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Tabel 4.7 Analisis Deskriptif pada Variabel Motivasi

Kode Item Pertanyaan Mean Keterangan

MT1 | Informasi: Saya menggunakan platform | 5,23 | Sangat Setuju
media sosial untuk mencari atau melihat
informasi mengenai UlII.
MT2 | Entertainment: Saya menggunakan | 4,73 Setuju
platform media sosial untuk terhubung
dengan UII karena konten yang
menyenangkan.
MT3 | Integrasi dan Interaksi Sosial: Saya| 4,63 Setuju
menggunakan platform media sosial untuk
berinteraksi dengan pengguna atau untuk
melihat ulasan dan komentar pengguna
tentang UlI.

Rata-rata Total 4,86 Setuju

Sumber: Data Primer Diolah (2024)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa responden
dalam penelitian ini secara umum setuju terhadap seluruh item pertanyaan dalam variabel
motivasi. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata total pada variabel motivasi adalah 4,86
dimana nilai tersebut termasuk dalam kategori setuju (interval4,33 —5,15). Artinya,
responden setuju bahwa motivasi penggunaan mempengaruhi responden untuk
berinteraksi dengan platform media sosial Ull. Adapun dari ketiga item pertanyaan
dalam variabel motivasi, item MT1 yakni “Informasi: Saya menggunakan platform
media sosial untuk mencari atau melihat informasi mengenai UIL.” Memiliki nilai rata-
rata tertinggi (mean = 5,23). Oleh karena itu, responden setujubahwa motivasi yang
paling menonjol yaitu penggunaan platform untuk mencari atau melihat informasi
seputar UlI.

4.2.2 Variabel Kegunaan
Hasil analisis deskriptif pada variabel kegunaan ditunjukkan pada Tabel 4.8

berikut.
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Tabel 4.8 Analisis Deskriptif pada Variabel Kegunaan

Kode Item Pertanyaan Mean Keterangan
KG1 | Menggunakan  platform  media sosial | 5,36 | Sangat Setuju
membantu saya untuk mengenal dan
memahami Ull.*
KG2 | Menggunakan platform media sosial sudah 4,96 Setuju
cukup memenuhi kebutuhan saya untuk
mencari tahu tentang UlI.
KG3 | Platform media sosial telah menyajikan | 5,23 Sangat Setuju
informasi terbaru atau informasi yang saya
butuhkan di UlI.
KG4 | Menggunakan  platform  media sosial | 5,32 Sangat Setuju
membantu saya untuk mengetahui berbagai
fasilitas dan aktivitas di UIl.*
Rata-rata Total 5,21 | Sangat Setuju

Pada Tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata total variabel kegunaan
dalam penelitian ini yaitu 5,21 yang termasuk dalam kategori sangat setuju (interval 5,16
— 6,00). Hasil ini mengindikasikan bahwa responden dalam penelitian umumnya sangat
setuju bahwa platform media sosial UlIl membantu mahasiswa dalam memenuhi tujuan
mereka, dimana item pertanyaan KG1 yakni

membantu saya untuk mengenal dan memahami UII” yang memiliki rata — rata tertinggi

Sumber: Data Primer Diolah (2024)

13

(mean = 5,36).

4.2.3 Variabel Kemudahan Penggunaan

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel kemudahan penggunaan ditunjukkanpada

Tabel 4.9 berikut.
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Tabel 4.9 Analisis Deskriptif pada Variabel Kemudahan Penggunaan

Kode Item Pertanyaan Mean Keterangan

KP1 | Penggunaan platform media sosial lebih jelas | 5,26 Sangat Setuju
dan lebih mudah dimengerti (fitur dan
konten).
KP2 | Platform media sosial lebih fleksibel | 5,23 Sangat Setuju
digunakan  untuk  berinteraksi  dengan
pengguna lain yang memiliki minat yang
sama.
KP3 | Platform media sosial lebih mudah| 5,27 | Sangat Setuju
digunakan untuk mencari informasi tentang
uUlL*
KP4 | Secara Keseluruhan, saya percaya bahwa 5,09 Setuju
sosial media Ull mudah digunakan
dibandingkan media lainnya.*

Rata-rata Total 5,21 | Sangat Setuju

Sumber: Data Primer Diolah (2024)

Hasil analisis pada Tabel 4.9, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata total variabel
kemudahan penggunaan dalam penelitian ini yaitu 5,21 dan masuk dalam kategori sangat
setuju (interval 5,16 — 6,00). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa mayoritas
responden dalam penelitian ini sangat setuju bahwa platform media sosial yang dikelola
Ull mudah dipahami dan mudah digunakan. Adapun item pertanyaan yang memiliki nilai
rata-rata tertinggi (mean = 5,27) adalah KP1 yakni “Penggunaan platform media sosial
lebih jelas dan lebih mudah dimengerti (fitur dan konten)”. Hal ini dapat diartikan bahwa
mahasiswa lebih menyukai menggunakan platform media sosial yang paling mudah
digunakan dan dipahami.

4.2.4 Variabel Niat untuk Mengikuti Media Sosial Perguruan Tinggi
Hasil analisis deskriptif terhadap variabel niat untuk mengikuti media sosial

perguruan tinggi ditunjukkan pada tabel 4.10 berikut.
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Tabel 4.10 Analisis Deskriptif pada Variabel Niat untuk Mengikuti Media Sosial
Perguruan Tinggi

Kode Item Pertanyaan Mean Keterangan

NMPTL1 | Saya ingin meningkatkan frekuensi saya | 4,88 Setuju
untuk mengakses media sosial UlI.
NMPT2 | Saya berniat mengikuti (follow) akun| 5,25 | Sangat Setuju
media sosial UlI.
NMPT3 | Saya bersedia untuk terus mengikuti | 5,15 Sangat Setuju
platform media sosial Ull hingga saya
lulus dan menjadi alumni.

NMPT4 | Saya yakin media sosial UIll dapat| 5,14 Setuju
meningkatkan pengetahuan saya terkait
perguruan tinggi.

NMPT5 | Saya akan merekomendasikan media sosial | 5,01 Setuju
Ull kepada saudara atau teman yang ingin
berkuliah.*
Rata-rata Total 5,08 Setuju

Sumber: Data Primer Diolah (2024)

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa umumnya responden dalam penelitian ini setuju
untuk mengikuti media sosial Ull dengan nilai rata — rata total yaitu 5,08 (interval 4,33
— 5,15). Namun, terdapat dua item pertanyaan dimana responden menyatakan sangat
setuju dan memiliki nilai rata — rata tertinggi yaitu NMPT2 (mean = 5,25) dengan
pernyataan “Saya berniat mengikuti (follow) akun media sosial UII” dan NMPT3 (mean
= 5,15) dengan pernyataan “Saya bersedia untuk terus mengikuti platform media sosial
UII hingga saya lulus dan menjadi alumni.” Hal ini mengartikan bahwa niat mahasiswa
mengikuti media sosial akan semakin meningkat seiring dengan manfaat yang dirasakan
oleh mahasiswa.

4.2.5 Variabel Efektivitas Media Sosial Perguruan Tinggi
Hasil analisis deskriptif terhadap variabel efektivitas media sosial perguruan tinggi

ditunjukkan pada tabel 4.11 berikut.
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Tabel 4.11 Analisis Deskriptif pada Variabel Efektivitas Media Sosial Perguruan
Tinggi

Kode Item Pertanyaan Mean Keterangan

ESMR1 | Melalui  media sosial Ull, saya| 5,20 | Sangat Setuju
mendapatkan informasi yang lebih kredibel
terkait suasana di kampus, aktivitas
mahasiswa, maupun informasi akademik.*
ESMR2 | Mengakses media sosial Ull menjadi salah | 4,93 Setuju
satu bagian penting dalam  proses
pengambilan keputusan saya untuk
memilih kampus yang ingin saya masuki.
ESMR3 | Bagi saya media sosial merupakan cara 4,82 Setuju
efektif untuk memutuskan perguruan
tinggi mana yang dipilih.

ESMR4 | Saya semakin yakin untuk mendaftar | 4,93 Setuju
setelah melihat media sosial UlI.
Rata-rata Total 4,97 Setuju

Sumber: Data Primer Diolah (2024)

Rata-rata total variabel efektivitas media sosial perguruan tinggi yang ditunjukkan
pada Tabel 4.11 adalah 4,97 dan termasuk dalam kategori setuju (interval 4,33 — 5,15).
Artinya, responden dalam penelitian ini umumnya setuju bahwa media sosial UlI efektif
digunakan mencari informasi terkait perguruan tinggi untuk menyakinkan pilihan
kampus yang ingin dimasuki. Diantara empat item pertanyaan, terdapat satu item
pertanyaan dimana responden menyatakan sangat setuju yaitu EMSR1 yakni “Melalui
media sosial Ull, saya mendapatkan informasi yang lebih kredibel terkait suasana di
kampus, aktivitas mahasiswa, maupun informasi akademik” dengan nilai rata-rata
tertinggi (mean = 5,20).

4.2.6 Variabel Penggunaan Media Sosial Perguruan Tinggi
Hasil analisis deskriptif terhadap variabel penggunaan media sosial perguruan tinggi

ditunjukkan pada Tabel 4.12 berikut.
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Tabel 4.12 Analisis Deskriptif pada Variabel Penggunaan Media Sosial Perguruan
Tinggi

Kode Item Pertanyaan Mean Keterangan

PMPT1 | Mengikuti akun media sosial Ull membuat | 5,32 | Sangat Setuju
saya selalu update tentang berita atau
informasi terbaru kampus.*

PMPT2 | Secara keseluruhan saya puas dengan | 5,22 Sangat Setuju
platform media sosial yang dikelola UlI.
PMPT3 | Bagi Saya mengikuti akun media sosial 5,19 Sangat Setuju
Ul lebih efektif.

Rata-rata Total 5,24 | Sangat Setuju

Sumber: Data Primer Diolah (2024)

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dilihat bahwa pada variabel penggunaan mediasosial
perguruan tinggi keseluruhan responden menyatakan sangat setuju pada semua item
pertanyaan dimana rata-rata total variabel ini adalah 5,24. Untuk item pertanyaan dengan
nilai rata-rata paling tinggi (mean = 5,32) di antara item pertanyaan lainnya yaitu
PMPT1 yakni “Mengikuti akun media sosial Ull membuat saya selalu update
tentang berita atau informasi terbaru kampus.” Hal ini mengindikasikan bahwa
mahasiswa percaya dengan mengikuti media sosial Ull akan membuat mereka selalu
update tentang kampus.

4.3 Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)
Pengujian model pengukuran dilakukan dengan uji validitas dan reliabilitas. Hasil
pengujian akan dijabarkan sebagai berikut.
4.3.1 Hasil Uji Validitas

Uji validitas pada model pengukuran dilakukan dengan menguji validitaskonvergen
dan validitas diskriminan item pengukuran konstruk. Pemaparan hasil uji validitas
dijelaskan sebagai berikut.

4.3.1.1 Hasil Uji Validitas Konvergen
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Gambar hasil uji validitas konvergen ditunjukkan pada Gambar 4.1 sebagai

berikut.
Gambar 4.1 Model Jalur Uji Validitas Konvergen
MT4 NMPT1  NMPTZ  NMPT3  NMPTA
%0828
MIZ €083
L EMSR2
&
M Motivasi 0786 0858 0875 ngrg hisks
0.385
EMSRA
" womn p %
i 0.143 >
kes &
Kegunaan Niat untuk Mengikuti 0,702
0.305 Media Sosial Perguruan Tinggi
e PMPTZ
T ean P by
p 4O Penggunasn Media Sosial
Perguruan Tinggi
Kemudahan
Penggunaan

Sumber: Data Primer (2024)
Adapun data hasil uji validitas konvergen yang telah diolah dalam bentuk outer
loading ditunjukkan pada Tabel 4.13 berikut.

Tabel 4.13 Outer Loading untuk Uji Validitas Konvergen

Variabel Penelitian

NMPT | ESMR
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KG3 0.856

KG4 0.852

KP1
KP2
KP3 .

0.850
KP4 0.810

NMPT1

0.791
0.819

NMPT2

NMPT3

-o 843 [l
NMPT4
NMPT5
ESMR1 ]
ESMR2
ESMR3

ESMR4

PMPT1 0.833
PMPT2 0.888

PMPT3 0.900

Sumber: Data Primer Diolah (2024)
Cacatan: MT = Motivasi; KG = Kegunaan; KP = Kemudahan Penggunaan; NMPT =
Niat untuk Mengikuti Media Sosial Perguruan Tinggi; ESMR = Efektivitas Media
Sosial Perguruan Tinggi; PMPT = Penggunaan Media Sosial Perguruan Tinggi.
Pada Tabel 4.13 menunjukkan bahwa seluruh item variabel memiliki nilai loading
factor diatas 0,70 yang berarti memenuhi kriteria sehingga dapat dinyatakan valid.

Misalnya, item variabel motivasi (MT), kegunaan (KG), kemudahan
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penggunaan (KP), niat untuk mengikuti media sosial perguruan tinggi (NMPT)
efektivitas media sosial perguruan tinggi (ESMR), masing-masing memiliki nilai diatas
0,70 dan 0,80. Adapun seluruh item variabel penggunaan media sosial perguruan tinggi
(PMPT) memiliki nilai diatas 0,80 dan 0,90. Oleh karena itu, seluruh variabel yang
ditunjukkan pada tabel 4.13 disimpulkan valid.

Selanjutnya, hasil pengukuran nilai Average Variance Extracted (AVE) yang
ditunjukkan pada Tabel 4.14 berikut.

Tabel 4.14 Hasil Pengukuran Nilai AVE

Variabel Average Variance Extracted (AVE)

Motivasi 0.702
Kegunaan 0.697
Kemudahan Penggunaan 0.687
Niat untuk Mengikuti Media Sosial

o 0.677
Perguruan Tinggi
Efektlyltas Media Sosial Perguruan 0.668
Tinggi
Penggunaan Media Sosial Perguruan 0.764

Tinggi

Sumber: Data Primer Diolah (2024)

Hasil pengukuran nilai AVE pada Tabel 4.14 menunjukkan bahwa seluruh variabel
dalam penelitian memiliki nilai diatas 0,50, yang artinya semua variabel telahmemenuhi
kriteria AVE dan dapat dinyatakan valid. Contohnya, pada variabel kegunaan,
kemudahan penggunaan, niat untuk mengikuti media sosial perguruan tinggi, dan
efektivitas media sosial perguruan tinggi memiliki nilai AVE diatas 0,60. Adapun

variabel motivasi dan penggunaan media sosial perguruan tinggi memiliki
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nilai AVE diatas 0,70. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabeldinyatakan
valid secara konvergen.
4.3.1.2 Hasil Uji Validitas Diskriminan
Parameter uji validitas diskriminan didasarkan pada nilai square root AVE dan
nilai HTMT. Adapun hasil pengukuran nilai square root AVE dalam pengujian
validitas diskriminan penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 4.15 sebagai berikut.

Tabel 4.15 Nilai Square Root AVE Validitas Diskriminan

MT NMPT | ESMR

MT 0.838

KG 0.673 | 0.835

KP 0.667 | 0.797 | 0.829

NMPT 0.710 | 0.670 | 0.734 | 0.823

ESMR 0.631| 0.655 | 0.654 | 0.714 | 0.818

PMPT 0.634 | 0.755 | 0.801 | 0.749 | 0.769

Sumber: Data Primer Diolah (2024)

Cacatan: MT = Motivasi; KG = Kegunaan; KP = Kemudahan Penggunaan; NMPT =
Niat untuk Mengikuti Media Sosial Perguruan Tinggi; ESMR = Efektivitas Media
Sosial Perguruan Tinggi; PMPT = Penggunaan Media Sosial Perguruan Tinggi.

Berdasarkan Tabel 4.15, nilai square root AVE pada tiap variabel mempunyai
hasil yang lebih besar daripada nilai variabel yang ada dibawahnya. Hal ini
menunjukkan hasil yang baik berdasarkan kriteria pengukuran Fornell & Lacker
(1981). Misalnya, pada variabel niat untuk mengikuti media sosial perguruan tinggi
(NMPT) yang memiliki nilai 0.823, dimana nilai ini lebih besar dari nilai variabel
efektivitas media sosial perguruan tinggi (ESMR) 0.714 dan nilai variabel penggunaan

media sosial perguruan tinggi (PMPT) 0.749 yang ada dibawahnya,
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begitupun seterusnya. Oleh karena itu, seluruh variabel dinyatakan valid secara
diskriminan pada pengujian ini.

Selanjutnya, uji validitas diskriminan berdasarkan parameter rasio Heterotrait-
monotrait (HTMT) ditunjukkan pada Tabel 4.16 berikut.

Tabel 4.16 Hasil Uji Heterotrait-monotrait (HTMT)

MT KG KP | NMPT | ESMR | PMPT

MT
KG 0.819
KP 0.804 | 0.932

NMPT 0.839 | 0.762 | 0.834

ESMR 0.771| 0.764 | 0.768 | 0.813

PMPT 0.775| 0.888 | 0.947 | 0.861 | 0.904

Sumber: Data Primer Diolah (2024)

Cacatan: MT = Motivasi; KG = Kegunaan; KP = Kemudahan Penggunaan; NMPT =
Niat untuk Mengikuti Media Sosial Perguruan Tinggi; ESMR = Efektivitas Media
Sosial Perguruan Tinggi; PMPT = Penggunaan Media Sosial Perguruan Tinggi.

Berdasarkan Tabel 4.16 diatas, dapat dilihat bahwa nilai HTMT pada beberapa
variabel memiliki nilai diatas 0,85 yaitu variabel penggunaan media sosial perguruan
tinggi (PMPT) dan diatas 0,90 pada variabel kegunaan (KG) dan variabel efektivitas
media sosial perguruan tinggi (ESMR). Tingginya nilai HTMT yang melebihi syarat
batas 0,85 menunjukkan bahwa terdapat masalah validitas diskriminan, atau dapat
dijelaskan bahwa terdapat indikator dalam ketiga variabel yang menyebabkan nilai
HTMT ditolak atau gagal. Oleh karena itu, ada beberapa indikator yang perlu dihapus
dalam variabel untuk menurunkan nilai HTMT sehingga dapat meningkatkan validitas

diskriminan dalam variabel tersebut.
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Sebelum memilih indikator yang perlu dihapus pada ketiga variabel tersebut,
peneliti harus mempertimbangkan rerata tertinggi dari korelasi indikator antar variabel
kegunaan dan kemudahan penggunaan pada Tabel 4.17, kemudian korelasi antar
variabel efektivitas media sosial perguruan tinggi dan penggunaan media sosial
perguruan tinggi pada Tabel 4.18, serta korelasi antar variabel niat untuk mengikuti
media sosial perguruan tinggi dan penggunaan media sosial perguruan tinggi pada
Tabel 4.19 sebagai berikut.

Tabel 4.17 Korelasi Indikator Kegunaan dan Kemudahan Penggunaan

Kegunaan
Rerata
KG1 KG2 KG3 KG4
[
& KP1 0.629 | 0.489 0.56 0.657 | 0.584
3
S KP2 0.514 | 0.428 | 0.478 | 0.538 | 0.490
[a
S
§ KP3 0.599 | 0565 | 0.579 | 0.634 | 0.594
>
S
§ KP4 0.535 | 0.519 | 0.462 | 0.584 | 0.525
Rerata 0.569 | 0.500 | 0.519 | 0.603

Sumber: Data Primer Diolah (2024)

Berdasarkan Tabel 4.17, dapat dilihat bahwa pada variabel kegunaan terdapat dua
indikator yaitu KG1 dengan nilai rata-rata 0.569 dan KG2 dengan nilai rata-rata 0.603,
dimana kedua indikator ini merupakan indikator yang harus dihapus. Adapun pada
variabel kemudahan penggunaan juga terdapat dua indikator yang harus dihapus yaitu
KP3 yang memiliki nilai rata-rata 0.594 dan KP4 0.525. Meskipun KP4 memiliki nilai
rata-rata tertinggi ketiga setelah KP1 yang memiliki nilai rata-rata 0.584, namun setelah
dilakukan analisis statistik kembali nilai HTMT pada variabel lainnya tinggi. Oleh

karena itu peneliti memilih menghapus indikator KP4.
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Tabel 4.18 Korelasi Indikator Efektivitas Media Sosial Perguruan Tinggi dan

Penggunaan Media Sosial Perguruan Tinggi

Efektivitas Media Sosial PT
Rerata
EMSR1 | EMSR2 | EMSR3 | EMSR4
2 PMPT1 | 0.639 | 0522 | 0489 | 0584 | 0.558
(<8}
=
S = | PMPT2 | 0616 | 0475 | 0432 | 0566 | 0.522
S 8
g(/)
S PMPT3 | 0595 | 0486 | 0508 | 0587 | 0544
o
Rerata 0616 | 0.949 | 0476 | 0579

Sumber: Data Primer Diolah (2024)

Pada Tabel 4.18 menunjukkan bahwa pada variabel efektivitas media sosial
perguruan tinggi dan penggunaan media sosial perguruan tinggi masing—masing
terdapat satu indikator yang memiliki nilai rata—rata tertinggi diantara indikator lainnya
yaitu ESMR1 (0.616) dan PMPT (0.558). Oleh karena itu, item ESMR1 dan PMPT1
perlu dihapus agar hasil uji HTMT dapat diterima.

Tabel 4.19 Korelasi Indikator Niat Untuk Mengikuti Media Sosial Perguruan
Tinggi dan Penggunaan Media Sosial Perguruan Tinggi

Niat untuk Mengikuti Media Sosial PT Rerat
erata
NMPT1 | NMPT2 | NMPT3 | NMPT4 | NMPT5
s
K=}
%’,_ PMPT1| 0.431 0.502 0.531 0.600 0.600 | 0.532
+
C w
8
> | PMPT2 | 0.472 0.606 0.595 0.652 0.578 | 0.580
Q
Rerata 0.451 0.554 0.563 0.626 0.589

Sumber: Data Primer Diolah (2024)
Tabel 4.19 diatas menunjukkan bahwa indikator pada variabel niat untuk
mengikuti media sosial perguruan tinggi yang memiliki nilai tertinggi merupakan item

NMPT4 yang memiliki nilai rata-rata 0.626. Akan tetapi, setelah dilakukan pengujian
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dengan menghapus item NMPT4, nilai HTMT pada variabel lain naik. Untuk itu,
peneliti memutuskan untuk menghapus item NMPT5 karena memiliki nilai tertinggi
kedua yakni 0.589 setelah NMPT4.

Setelah menghapus item KG1, KG4, KP3, KP4, ESMR1, PMPT1, dan NMPT5,
maka dilakukan uji HTMT kembali, dengan hasil pengujian yang ditunjukkan pada
Tabel 4.20 berikut.

Tabel 4.20 Hasil Uji Heterotrait-monotrait (HTMT) yang Telah di Benahi

MT KG KP | NMPT | ESMR | PMPT

MT
KG 0.787
KP 0.776 | 0.821

NMPT 0.783 | 0.695 | 0.762

ESMR 0.706 | 0.675 | 0.623 | 0.647

PMPT 0.736 | 0.801 | 0.846 | 0.818 | 0.727

Sumber: Data Primer Diolah (2024)
Cacatan: MT = Motivasi; KG = Kegunaan; KP = Kemudahan Penggunaan; NMPT =
Niat untuk Mengikuti Media Sosial Perguruan Tinggi; ESMR = Efektivitas Media

Sosial Perguruan Tinggi; PMPT = Penggunaan Media Sosial Perguruan Tinggi.

Berdasarkan tabel Tabel 4.20 diatas, hasil uji HTMT yang telah diperbaiki
menujukkan bahwa nilai HTMT seluruh variabel telah memenuhi kriteria yaitu harus
dibawah 0,85. Oleh karena itu, seluruh variabel pada penelitian ini dinyatakan valid
diskriminan.

4.3.2 Hasil Uji Reliabilitas
Parameter dari uji reliabilitas dalam penelitian ini mengacu pada nilai Cronbach’s

alpha dan Composite Reliability (CR) yang lebih besar dari 0,60 agar variabel dapat
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dinyatakan reliabel. Hasil uji reliabilitas variabel pada outer model ditunjukkan pada
Tabel 4.21 berikut.

Tabel 4.21 Hasil Uji Reliabilitas Variabel

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability (CR)
Motivasi 0.788 0.876
Kegunaan 0.725 0.879
Kemudahan Penggunaan 0.768 0.896
Niat untuk Mengikuti
Media Sosial Perguruan 0.872 0.912
Tinggi
Efektivitas Media Sosial
Perguruan Tinggi 0.867 0.919
Penggunaan Media Sosial 0.834 0.923

Perguruan Tinggi

Sumber: Data Primer Diolah (2024)

Berdasarkan Tabel 4.21 diatas, menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki
nilai Cronbach’s alpha dan Composite Reliability (CR) diatas 0,60 yang berarti seluruh
variabel telah memenuhi kriteria yang digunakan dalam penelitian ini. Pada tabel 4.21
juga dapat dilihat bahwa beberapa variabel memiliki nilai Cronbach’s alpha serta
Composite Reliability (CR) yang tinggi yaitu diatas 0.80 dan 0.90. Misalnya, variabel
niat untuk mengikuti media sosial perguruan tinggi, efektivitas media sosial perguruan
tinggi, dan penggunaan media sosial perguruan tinggi. Seperti yang diketahui, semakin
tinggi nilai Cronbach’s alpha dan Composite Reliability (CR) maka mengindikasikan
tingkat reliabilitas yang tinggi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruhvariabel

penelitian ini reliabel.

61



4.4 Pengujian Model Struktural (Inner Model)
Pengujian model struktural (inner model) dilakukan dengan uji kolinearitas, uji
koefisien jalur, uji koefisien determinasi, serta Q-square. Gambar bootstraping pengujian
model struktural dapat dilihat pada Gambar 4.2 berikut.

Gambar 4.2 Bootstraping Uji Model Struktural

MTY NMPTY M"T? NPT NNVETA

0000
M2 <00 EMSR2
0000 »
“ 0000
Ll 0000 °°°° 0000 0.000 0.000-p  EMSRD
000
0.000 Efektivitas Media Soslal ENEn
Perguruan Tin
R32 - o
0 000
oo 0.064
Kazs
Kegunaan Niat untuk Mengikuti 0.000
0000 Media Sosial Perguruan Tingg
PMPT2
0.000-%
LG 0.000
*g000 > puera
0.000
KP2 <« Penggunaan Media Sosial
Perguruan Tinggi
Kemudahan
Penggunaan

Sumber: Data Primer (2024)
4.4.1 Hasil Uji Kolinearitas
Uji kolinearitas dilihat berdasarkan pada hasil nilai variance infation factor (VIF)
(Hair et al., 2021). Adapun hasil uji kolinearitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 4.22 dibawah ini.

Tabel 4.22 Hasil Uji Kolinearitas

MT KG KP | NMPT | ESMR | PMPT

MT

KG

KP

NMPT
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ESMR

PMPT

Pada Tabel 4.22, menunjukkan hasil uji kolinearitas yang tidak mengindikasikan
adanya masalah multikolinearitas yang kritis. Sesuai dengan kriteria nilai variance
infation factor (VIF) dimana seluruh variabel penelitian tidak boleh memiliki nilai lebih
dari 5 (VIF < 5). Karena seluruh nilai VIF yang ditampilkan berada dibawah angka 2
yang artinya hasil pengujian ini jauh dari masalah multikolinearitas yang kritis. Dengan

demikian, hasil pengujian menyatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas yang

Sumber: Data Primer Diolah (2024)

bermasalah antar variabel penelitian.

4.4.2 Hasil Uji Koefisien Jalur (Path Coefficeint)

Untuk uji koefisien jalur, hubungan antar variabel dapat dikatakan positif atau
negatif tergantung dari arah variabel yang dihipotesiskan dan dibandingkan dengan nilai

koefisien jalur tersebut diantara -1 atau +1. Adapun hasil uji koefisien jalur dalam

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.23 berikut.

Tabel 4.23 Hasil Uji Koefisien Jalur (Path Coefficient)

Hubungan Variabel Koefisien Jalur () Keterangan
MT — NMPT 0.385 Positif
KG —» NMPT 0.143 Positif
KP —s NMPT 0.305 Positif
NMPT—s ESMR 0.567 Positif
NMPT—s» PMPT 0.702 Positif

Berdasarkan hasil uji koefisien jalur pada Tabel 4.23 diketahui bahwa seluruh

Sumber: Data Primer Diolah (2024)

variabel yang diujikan mempunyai hubungan pengaruh yang positif. Hal ini
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menjelaskan bahwa tinggi rendahnya variabel yang mempengaruhi mungkin dapat
berdampak pada tinggi rendahnya variabel yang di pengaruhi secara positif. Contohnya,
hubungan antara variabel niat untuk mengikuti media sosial perguruan tinggi dan
penggunaan media sosial perguruan tinggi (8 = 0.702) dapat mengindikasikan bahwa
tinggi atau rendahnya niat untuk mengikuti media sosial perguruan tinggi mungkin
akan mempengaruhi atau tidak mempengaruhi penggunaan aktual media sosial
perguruan tinggi.
4.4.3 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Coefficeint Determination/R-Square)
Pada uji koefisien determinasi yang menggunakan R-square akan mengindikasikan
seberapa besar kemampuan variabel bebas menjelaskan variabel terikatnya. Hasil uji
koefisien determinasi R-square ditunjukkan pada Tabel 4.24 dibawah ini.

Tabel 4.24 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

Variabel R-Square R-Square Adjusted
Niat untuk Mengikuti Media Sosial 0.524 0.516
Perguruan Tinggi
Efektivitas Media Sosial Perguruan Tinggi 0.321 0.318
Penggunaan Media Sosial Perguruan 0.492 0.489
Tinggi

Sumber: Data Primer Diolah (2024)

Hasil uji koefisien determinasi R-Square dikatakan mampu menjelaskan dengan
baik apabila kedua variabel endogen melebihi 0.330 atau berada pada kategori moderat
(0.33 < R2 < 0.67). Pada Tabel 4.24, hasil uji koefisien determinasi R-Square
menunjukkan bahwa variabel efektivitas media sosial perguruan tinggi (0.321) belum
mampu dijelaskan dengan baik oleh variabel bebas dalam penelitian ini yaitu variabel
motivasi, kegunaan, kemudahan penggunaan, dan niat untuk mengikuti media sosial

perguruan tinggi yang hanya sebesar 32,1%. Artinya bahwa terdapat 67,9% faktor lain
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diluar penelitian ini yang mampu menjelaskan efektivitas media sosial dalam merekrut
mahasiswa baru. Namun, untuk dua variabel lainnya yakni niat untuk mengikuti media
sosial perguruan tinggi dan variabel penggunaan media sosial perguruan tinggi mampu
dijelaskan dengan baik oleh variabel bebasnya. Untuk variabel niat untuk mengikuti
media sosial perguruan tinggi (0.524) menunjukkan bahwa variabel tersebut mampu
dijelaskan oleh variabel bebas dalam penelitian ini seperti motivasi, kegunaan, dan
kemudahan penggunaan sebesar 52,4%. Adapun 47,6% lainnya dapat dijelaskan oleh
faktor lain diluar penelitian ini. Sedangkan untuk variabel penggunaan media sosial
perguruan tinggi (0.492) menunjukkan bahwa variabel bebas yakni variabel motivasi,
kegunaan, kemudahan penggunaan, dan niat untuk mengikuti media sosial perguruan
tinggi masih mampu menjelaskan variabel ini dengan baik yaitu sebesar 49,2%. Oleh
karena itu, terdapat 50,8% faktor lain diluar penelitian ini yang dapat mempengaruhi
penggunaan media sosial perguruan tinggi.
4.4.4 Hasil Uji Q-Square

Pengujian Q-square dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui relevansi
prediktif konstruk endogen yang diprediksi oleh konstruk eksogen. Hasil uji Q-Square
disajikan pada Tabel 4.25 berikut.

Tabel 4.25 Hasil Uji Q-Square

Variabel Q-Square ([1[J) predict
Niat untuk Mengikuti Media Sosial Perguruan Tinggi 0.493
Efektivitas Media Sosial Perguruan Tinggi 0.337
Penggunaan Media Sosial Perguruan Tinggi 0.467

Sumber: Data Primer Diolah (2024)
Hasil pengujian Q-Square yang ditunjukkan pada Tabel 4.25, dapat dilihat bahwa

ketiga variabel endogen yang meliputi niat untuk mengikuti media sosial perguruan
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tinggi, efektivitas media sosial perguruan tinggi, dan penggunaan media sosial perguruan
tinggi memiliki nilai Q? lebih dari nol (Q2 > 0). Artinya, ketiga variabel endogen dalam
penelitian ini dapat dikatakan prediktif. Variabel niat untuk mengikuti media sosial
perguruan tinggi (Q? = 0.439) telah diprediksi oleh variabel bebas yaitu motivasi,
kegunaan, dan kemudahan penggunaan sebesar 43,9%. Untuk variabel efektivitas media
sosial perguruan tinggi (Q? = 0.337) telah diprediksi oleh variabel motivasi, kegunaan,
kemudahan penggunaan, dan niat untuk mengikuti media sosial perguruan tinggi sebesar
33,7%. Adapun variabel penggunaan media sosial perguruan tinggi (Q? = 0.467) telah
diprediksi oleh variabel seperti motivasi, kegunaan, kemudahan penggunaan, dan niat
untuk mengikuti media sosial perguruan tinggi sebesar 46,7%. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa model dinyatakan prediktif dan memiliki kecocokan yang baik
dengan data.
4.5 Hasil Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji signifikansi hubungan antarkonstruk.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan mempertimbangkan nilai t-value dan p- value.

Hipotesis dalam penelitian ini diterima apabila nilai t-value lebih dari 1.96 (t-value

> 1.96). Adapun hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan signifikan apabila p-value

kurang dari 0.05 (p-value < 0.05). Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini dapat

dilihat pada Tabel 4.26 berikut.

Tabel 4.26 Hasil Uji Hipotesis Penelitian

Hipotesis t-value | p-value Kesimpulan
MT —» NMPT 4.332 0.000 | H1 diterima dan signifikan
KG —» NMPT 1.851 0.064 | H2 ditolak dan tidak signifikan
KP —s NMPT 3.832 0.000 | H3 diterima dan signifikan
NMPT—s ESMR 7.763 0.000 | H4 diterima dan signifikan
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NMPT—s PMPT 14.849 0.000 | H5 diterima dan signifikan

Sumber: Data Primer Diolah (2024)

Hasil pengujian hipotesis pada Tabel 4.26 menunjukkan bahwa empat dari lima
hipotesis terbukti memiliki pengaruh yang positif dan signifikan, kecuali hipotesis H2
yaitu kegunaan terhadap niat untuk mengikuti media sosial perguruan tinggi yang ditolak
dan tidak signifikan. Hasil pengujian hipotesis hubungan variabel akan dijelaskan sebagai
berikut.

1. Hubungan langsung antara variabel kegunaan dan niat untuk mengikuti media sosial
perguruan tinggi (H2) ditolak dan tidak signifikan, karena nilai t-value dan p-value
tidak memenuhi standar (t-value = 1.851 < 1.96, p-value = 0,064 > 0.05). Artinya
bahwa kegunaan tidak mempengaruhi niat untuk mengikuti media sosial perguruan
tinggi.

2. Berdasarkan hasil hipotesis hubungan antara motivasi dan niat untuk mengikuti media
sosial perguruan tinggi (H1) dinyatakan diterima dan signifikan (t-value =
4.332 > 1.96, p-value = 0,000 < 0.05). Hasil ini menjelaskan bahwa motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk mengikuti media sosial
perguruan tinggi.

3. Hipotesis terkait hubungan antara kemudahan penggunaan dan niat untuk mengikuti
media sosial perguruan tinggi (H3) menunjukkan hasil yang dapat diterima dan
signifikan (t-value = 3.832 > 1.96, p-value = 0,000 < 0.05). Oleh karena itu,
kemudahan penggunaan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap niat
untuk mengikuti media sosial perguruan tinggi

4. Hipotesis selanjutnya yaitu hubungan dan niat untuk mengikuti media sosial perguruan

tinggi dan efektivitas media sosial perguruan tinggi (H4) juga
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menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan karena memenuhi kriteria t-value
dan p-value (t-value = 7.763 > 1.96, p-value = 0,000 < 0.05).

5. Terakhir, hasil pengujian niat untuk mengikuti media sosial perguruan tinggi dan
penggunaan media sosial perguruan tinggi memiliki nilai yang memenuhi kriteria t-
value dan p-value (t-value = 14.849 > 1.96, p-value = 0,000 < 0.05). Sehingga niat
untuk mengikuti media sosial perguruan tinggi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penggunaan media sosial perguruan tinggi.

4.6 Pembahasan
Penelitian ini membahas pengaruh pada beberapa faktor penting yang dapat memicu
efektivitas media sosial perguruan tinggi dan penggunaan media sosial perguruan tinggi

di kalangan mahasiswa. Terdapat 190 responden yang menjadi sampel dalam penelitian

ini. Secara garis, hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa kegunaan, ketiga faktor

lainnya yaitu motivasi, kemudahan penggunaan, dan niat untuk mengikuti media sosial
perguruan tinggi dipercaya mampu mempengaruhi mahasiswa dalam menentukan kampus
yang ingin dipilih, serta ketiga faktor ini juga dianggap mampu mendorong mahasiswa
untuk terus berinteraksi dengan perguruan tinggi, dengan mengikuti perguruan tinggi
secara aktual.
4.6.1 Pengaruh Positif Motivasi terhadap Niat untuk Mengikuti Media Sosial
Perguruan Tinggi
Motivasi dijelaskan sebagai dorongan untuk mengaktifkan perilaku tertentu guna
mencapai tujuan tertentu. Terdapat beberapa hal yang digunakan untuk mengkaji
motivasi, namun yang paling umum digunakan yaitu informasi, entertainment, serta
integrasi dan interaksi sosial (Qin, 2020). Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian
ini, menunjukkan bahwa variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap

variabel niat untuk mengikuti media sosial perguruan tinggi. Hal ini
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mengindikasikan bahwa semakin baik pengelolan media sosial perguruan tinggi untuk
membuat dan menyediakan konten yang informatif tetapi juga kreatif, menarik dan
relevan dengan kebutuhan mahasiswa, maka akan meningkatkan minat mahasiswa
untuk berinteraksi dengan media sosial perguruan tinggi. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian (Buzeta, Pelsmacker & Dens, 2020) yang menemukan bahwa
pengguna bersedia terlibat dengan merek apabila mereka menemukan konten yang
dirasa paling cocok dengan mereka pada suatu platform media sosial tertentu guna
memenuhi kebutuhannya. Artinya, pengguna berminat berinteraksi dengan media sosial
pada suatu merek tertentu apabila konten yang disajikan sesuai dengan harapan mereka.
Selain itu, hal penting lainnya adalah menjadikan media sosial perguruan tinggi sebagai
wadah untuk memudahkan mahasiswa berinteraksi baik dengan kampus itu sendiri
ataupun dengan mahasiswa lainnya. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian (Shane-
Simpson et al., 2018) yang menemukan bahwa salah satu motivasi mahasiswa dalam
memilih media sosial adalah adanya interaksi sosial atau keterjangkauan mereka untuk
terhubung dengan mahasiswa lain.

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh diketahui bahwa platform media
sosial Ull yang paling banyak diketahui dan dikunjungi mahasiswa adalah instagram.
Hal ini dikarenakan instagram masih menjadi platform media sosial yang palingbanyak
digunakan. Instagram merupakan platform yang berfokus pada visual. Konten yang
disajikan dapat berupa foto atau video dan dapat dilengkapi dengan caption. Selain itu,
instagram juga memiliki beberapa fitur menarik seperti instagram stories, instagram
live, instagram reels, hingga yang terbaru threads instagram. Oleh karena itu,
pengelolaan media sosial perguruan tinggi dengan memanfaatkan berbagai kelebihan
instagram dengan menyajikan konten yang informatif dan menarik akan meningkatkan

frekuensi kunjungan mahasiswa pada media sosial perguruan tinggi.
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4.6.2

Hal yang perlu diingat bahwa media sosial bukan hanya sekedar platform yang
digunakan untuk mendapatkan “like” atau media promosi, tetapi juga sebagai media
yang menyediakan konten informatif, dimana informasi tersebut dapat dibagikan agar
meningkatkan keterlibatan mahasiswa dengan perguruan untuk membangun citra
merek yang positif (Qin, 2020).
Pengaruh Negatif Kegunaan terhadap Niat untuk Mengikuti Media Sosial
Perguruan Tinggi

Hasil penelitian pada variabel kegunaan terhadap niat untuk mengikuti media sosial
perguruan tinggi ditemukan tidak berpengaruh secara positif. Hal ini mengartikan
bahwa kegunaan media sosial perguruan tinggi belum mampu membuat mahasiswa
merasakan manfaat dalam meningkatkan kinerja mereka, sehingga mereka tidak
berminat untuk mengikuti media sosial perguruan tinggi tersebut. Hasil penelitian ini
bertentangan dengan beberapa penelitian sebelumnya (Alamri, Almaiah & Al-Rahmi,
2020; Alsaleh, Elliott & Fu, 2019) yang menemukan bahwa siswa cenderung ingin
menggunakan media sosial karena kegunaan atau manfaat yang mereka rasakan.

Pengaruh negatif dalam hubungan langsung kegunaan terhadap niat untuk

mengikuti media sosial perguruan tinggi mungkin terjadi karena sebagian informasi
yang di upload pada media sosial perguruan tinggi tidak selalu berisi informasi yang
mereka butuhkan. Selain itu, mahasiswa juga umumnya memilih ke kampus langsung
atau bertanya pada sumbernya untuk menanyakan informasi yang penting bagi mereka
terutama informasi akademik. Hal ini sejalan dengan penelitian Saadeh, Saadeh & Torre
(2020) bahwa mahasiswa tidak mengandalkan postingan di media sosial sebagai sumber

informasi akademik.
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4.6.3

4.6.4

Pengaruh Positif Kemudahan Penggunaan terhadap Niat untuk Mengikuti Media
Sosial Perguruan Tinggi

Selanjutnya hasil temuan pada hubungan antara kemudahan penggunaan dan niat
untuk mengikuti media sosial perguruan tinggi ditemukan berpengaruh positif dan
signifikan. Hasil ini dapat menjelaskan bahwa mahasiswa lebih menyukai mediasosial
yang mudah dipahami atau dimengerti. Misalnya pesan yang ingin disampaikanpada
setiap konten yang di upload baik berupa gambar ataupun video dapat dengan mudah
dipahami. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Alamri, Almaiah& Al-
Rahmi, 2020; Alsaleh, Elliott & Fu, 2019) yang menemukan bahwa kemudahan
penggunaan meningkatkan minat siswa untuk mengadopsi media sosial karena.

Meskipun mayoritas responden dalam penelitian ini adalah mereka yang berusia
dibawah 20 tahun (Gen-Z) dimana generasi ini dianggap sebagai generasi melek
teknologi digital, namun untuk informasi akademik yang umumnya berisi informasi
yang dianggap penting, maka mahasiswa lebih menginginkan penyajian konten yang
mudah dimengerti. Oleh karena itu, tim pengelola media sosial perguruan tinggi harus
memastikan bahwa konten yang di upload dapat dipahami oleh seluruh mahasiswa, agar
frekuensi kunjungan mahasiswa pada sosial media perguruan tinggi semakin meningkat
(Al-rahmi et al., 2022). Misalnya, selain menampilkan konten secara visual juga dapat
memberikan informasi tambahan berupa kata-kata yang dapat menjelaskan konten
tersebut.
Pengaruh Positif Niat untuk Mengikuti Media Sosial Perguruan Tinggi terhadap
Efektivitas Media Sosial Perguruan Tinggi

Hasil penelitian ini menemukan bahwa niat untuk mengikuti media sosial
perguruan tinggi dapat mempengaruhi efektivitas media sosial perguruan tinggi secara

positif dan signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa minat calon mahasiwa (dalam
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4.6.5

penelitian ini diwakili oleh responden yang merupakan mahasiswa baru) untuk
mengunjungi media sosial perguruan tinggi dapat mempengaruhi keputusan mereka
untuk memilih perguruan tinggi yang ingin dimasuki. penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Fuller et al., 2022; Rekhter & Hossler, 2020; Shields & Peruta, 2019) yang
menjelaskan bahwa melalui media sosial, calon mahasiswa dapat memperkuat
keputusan mereka dalam memilih perguruan tinggi. Hal ini terjadi karena media sosial
memiliki sifat sebagai saluran yang interaktif, dapat diakses dimana dan kapan saja,
khusunya pada calon mahasiswa yang berada diluar daerah, sehingga memungkinkan
mereka untuk mencari dan melihat informasi terkait perguruan tinggi sebelum
memutuskan untuk mendaftar (Hass, Joseph & Peter, 2019). Dengan kata lain, media
sosial menjadi salah satu media pemasaran digital yang efektif digunakan perguruan
tinggi untuk merekrut calon mahasiswa baru (Aman & Hussin, 2018).
Pengaruh Positif Niat untuk Mengikuti Media Sosial Perguruan Tinggi terhadap
Penggunaan Media Sosial Perguruan Tinggi

Niat untuk mengikuti media sosial perguruan tinggi ditemukan berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap penggunaan media sosial perguruan tinggi.Hasil
penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya (Al-rahmi et al., 2022; Desta etal.,
2022; Yeboah & Nyagorme, 2022) yang menemukan bahwa niat untuk menggunakan
media sosial berpengaruh positif dan signifikan dengan perilaku penggunaan media
sosial (actual use). Ini mengindikasikan bahwa ketika mahasiswa memiliki
kecenderungan yang kuat untuk mengikuti media sosial perguruan tinggi, maka niat
mereka untuk mengikuti media sosial semakin besar. Dengan mahasiswa mengikuti
media sosial perguruan tinggi, maka postingan tentang perguruan tinggi akan muncul
di beranda mahasiswa tersebut, sehingga akan lebih cepat mendapatkan informasi

dibandingkan mahasiswa yang tidak mengikuti media sosial perguruan
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tinggi. Selain itu, dengan mahasiswa mengikuti media sosial perguruan tinggi maka
akan semakin meningkatkan jumlah pengikut yang mana hal ini menguntungkan bagi
perguruan tinggi, misalnya untuk branding yang lebih kuat serta akun dapat berada pada
urutan paling atas ketika dilakukan searching. Pengelolaan media sosial yang baik akan
meningkatkan minat mahasiswa hingga secara aktual mengikuti mediasosial perguruan
tinggi tersebut. Sebagaimana Mishra et al. (2022) menjelaskan bahwa perguruan tinggi
harus mengevaluasi media sosialnya dan memanfaatkan media sosial dengan baik

untuk meningkatkan penggunaan aktual.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.5 Simpulan

Subtansi dalam penelitian ini dapat menambah pemahaman pada faktor-faktorutama
yang dapat memicu efektivitas media sosial perguruan tinggi dan penggunaan media sosial
perguruan tinggi. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa media sosial dapatberperan
penting sebagai media pemasaran perguruan tinggi. Model penelitian ini diajukan untuk
menguji hubungan antara motivasi, kegunaan, kemudahan penggunaan, niat untuk
mengikuti media sosial perguruan tinggi terhadap efektivitas media sosial perguruan tinggi
dan penggunaan media sosial perguruan tinggi. Hasil penelitian telah dianalisis, sehingga
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk mengikuti media
sosial perguruan tinggi.

2) Kegunaan tidak berpengaruh terhadap niat untuk mengikuti media sosial perguruan
tinggi.

3) Kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk
mengikuti media sosial perguruan tinggi.

4) Niat untuk mengikuti media sosial perguruan tinggi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap efektivitas media sosial perguruan tinggi.

5) Niat untuk mengikuti media sosial perguruan tinggi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penggunaan media sosial perguruan tinggi.

5.2 Manfaat dan Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini menawarkan implikasi teoritis dan manajerial bagi pihak yang

berkepentingan. Berdasarkan implikasi teoritisnya, penelitian ini berkontribusi untuk

menambah serta melengkapi referensi intelektual pada bidang pemasaran tentang
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pemasaran media sosial di lingkup perguruan tinggi yang masih jarang diteliti. Adapun
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5.3

implikasi manajerial yang ditawarkan penelitian ini yaitu berkaitan dengan manfaat
penelitian secara praktis yang utamanya ditujukan untuk tim pengelola media sosial
perguruan tinggi untuk memaksimalkan pengelolaan konten agar memperkuat branding
perguruan tinggi.

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi dan kemudahan
penggunaan dapat memicu niat mahasiswa untuk mengikuti media sosial perguruantinggi.
Secara praktis, hasil ini dapat mendorong tim pengelola media sosial untuk membuat dan
menyajikan konten yang informatif, menarik tetapi mudah dipahami maksud dan tujuan
konten tersebut. Namun, penelitian ini menegaskan bahwa kegunaan tidak mampu
meningkatkan minat mahasiswa untuk mengikuti media sosial perguruan tinggi. Selain itu,
hasil penelitian juga menemukan bahwa niat untuk mengikuti media sosial perguruan
tinggi berimplikasi pada efektivitas media sosial, serta dapat meningkatkan mahasiswa
yang mengikuti media sosial perguruan tinggi. Secara keseluruhan, hasil temuan penelitian
ini memperhatikan hubungan antara variabel niat untuk mengikuti media sosial perguruan
tinggi dan penggunaan media sosial perguruan tinggi karena memiliki nilai t tertinggi (t-
value = 14.849) pada tabel 4.26. Dimana hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
minat mahasiswa terhadap media sosial perguruan tinggi, maka semakin tinggi pula
keinginan untuk mengikuti media sosial tersebut secara aktual. Sehubungan dengan hal ini
tim pengelola media sosial perguruan tinggi perlu memastikan bahwa konten media sosial
telah sesuai atau relevan dengan harapan mahasiswa.

Keterbatasan Penelitian
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini untuk diperbaiki agar bisa lebih
memahami konteks pemasaran media sosial perguruan tinggi pada penelitian mendatang,

yaitu:
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5.4

1)

2)

3)

Responden dalam penelitian hanya berasal dari satu perguruan tinggi, sehingga tidak
ada keberagaman antara perguruan tinggi lain yang terakreditasi sama.

Mayoritas responden dalam penelitian ini berasal dari fakultas bisnis dan ekonomika
sedangkan tujuh fakultas lainnya hanya beberapa responden saja. Sehingga kurang
mengkaji perilaku berbeda dari keragaman jenis dalam memilih jurusan yang
dimasuki.

Penelitian ini dilakukan pada satu fase, mengingat perkembangan media sosial yang

cukup dinamis.

Saran Penelitian di Masa Mendatang

Beberapa saran untuk penelitan di masa mendatang yang dapat dikaji mengenai

pemasaran media sosial perguruan tinggi, yaitu:

1)

2)

3)

Penelitian di masa mendatang sebaiknya melakukan penelitian dengan responden yang
beragam dari berbagai latar belakang universitas, sehingga akan diketahui perbedaan
pengelolaan media sosial universitas dan sejauh mana perbedaan tersebut berpengaruh
pada penerimaan mahasiswa terhadap media sosial universitasnya.

Studi di masa mendatang sebaiknya dilakukan penelitian dengan responden yang
berasal dari berbagai fakultas, sehingga dapat mengkaji perbedaan perilaku mahasiswa
yang memiliki jurusan berbeda terhadap penerimaan media sosial univeristas.

Pada penelitian selanjutnya dapat mengkaji mengenai penerimaan media sosial dengan
menambahkan variabel baru yang relevan dengan perkembangan media sosial,
sehingga dapat dianalisis perubahan perilaku mahasiswa yang sejalan dengan

perubahan atau perkembangan media sosial.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Perkenalkan saya Megawati Putri Emal HS, Mahasiswi Magister Manajemen, Fakultas

Bisnis dan Ekonomika, Universitas Islam Indonesia. Saat ini saya sedang melakukan penelitian

untuk tesis saya mengenai Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penerimaan Mahasiswa Tingkat

Pertama terhadap Pemasaran Media Sosial yang di Kelola Perguruan Tinggi Swasta. Pada

kesempatan ini memohon kerja sama dari saudara/i sekalian untuk berpartisipasi dalam

penelitian ini sebagai responden dari kuesioner ini. Adapun Kuesioner ini ditujukan kepada

seluruh mahasiswa/i angkatan 2023 (mahasiswa baru).

Mohon kesediaan saudara/i untuk meluangkan waktu guna membantu menjadi responden

penelitian dengan mengisi jawaban yang telah disediakan pada daftar pertanyaan yang sudah

disusun. Kebenaran dan kelengkapan jawaban saudara/i akan sangat membantu saya dalam

penelitian ini. Mohon agar saudara/i menjawab pertanyaan tersebut dengan sejujur-jujurnya.

Atas partisipasi dan bantuan saudara/i saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu ’alailkum Wr. Wb.

Selamat mengisi kuesioner
BAGIAN 1: Identitas Responden

Petunjuk pengisian: pilih dan isilah jawaban yang dianggap paling sesuai dengan anda.

No Karateristik Pilihan Jawaban
1. | Email
2. | Jenis Kelamin e Pria
o Wanita
3. | Usia e <20 tahun
e 20— 25tahun
e 26— 30 tahun
e >30tahun
4. | Apakah anda merupakan mahasiswa angkatan Jika ‘ya’ di silahkan untuk mengisi
2023 (mahasiswa baru)? kuesioner dibawah ini.
5. | Fakultas e Fakultas Bisnis dan Ekonomika

e Fakultas Hukum
o Fakultas Psikologi dan Ilmu
Sosial Budaya
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e Fakultas Teknologi Industri

e Fakultas Teknik Sipil dan
Perencanaan

e Fakultas Matematika dan llmu
Pengetahuan Alam

o Fakultas Kedokteran

e Fakultas llmu Agama Islam

6. | Apakah Anda Memiliki Media Sosial? e Ya
o Tidak
7. | Berapa Lama Rata-Rata Anda Menggunakan e <1jam
Media Sosial Dalam Waktu Sehari? e 1-2jam
e 3—4jam
e >5jam
8. | Apakah anda tahu media sosial Ul1? e Ya
o Tidak
9. | Apa platform media sosial Ull yang sering anda | e Instagram
kunjungi? e Facebook
o Twitter (X)
e Youtube
o Tiktok
BAGIAN 2:

Petunjuk pengisian: Pilihlah tingkat persetujuan anda terhadap setiap pernyataan dibawah ini
dengan memberikan tanda pada salah satu pilihan yang menurut anda sesuai. Kriteria pilihan:

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 =Tidak Setuju (TS)

3 = Agak Tidak Setuju (ATS)
4 = Agak Setuju (AS)

5 = Setuju (S)

6 = Sangat Setuju (SS)

Motivasi
No Pertanyaan Pilihan

STS TS | ATS | AS S
1. | Informasi: Saya menggunakan platform media

sosial untuk mencari atau melihat informasi

mengenai UlI.

2. | Entertainment: Saya menggunakan platform
media sosial untuk terhubung dengan UlI karena

konten yang menyenangkan.

3. | Integrasi dan Interaksi Sosial: Saya
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menggunakan platform media sosial untuk
berinteraksi dengan pengguna atau untuk melihat

ulasan dan komentar pengguna tentang UlI.

dan lebih mudah dimengerti (fitur dan konten).

Kegunaan
No Pertanyaan Pilihan
STS TS | ATS | AS SS
1. | Menggunakan platform media sosial membantu
saya untuk mengenal dan memahami UII.
2. | Menggunakan platform media sosial sudah
cukup memenuhi kebutuhan saya untuk mencari
tahu tentang UII.
3. | Platform media sosial telah menyajikan
informasi terbaru atau informasi yang saya
butuhkan di UII.
4. | Menggunakan platform media sosial membantu
saya untuk mengetahui berbagai fasilitas dan
aktivitas di UII.
Kemudahan Penggunaan
No Pertanyaan Pilihan
STS TS | ATS| AS SS
1. | Penggunaan platform media sosial UlI lebih jelas

2. | Platform media sosial Ull lebih  fleksibel
digunakan untuk berinteraksi dengan pengguna
lain yang memiliki minat yang sama.

3. | Platform media sosial lebih mudah digunakan
untuk mencari informasi tentang UlI.

4. | Secara Keseluruhan, saya percaya bahwa sosial

media Ull mudah digunakan dibandingkan

media lainnya.
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Niat Untuk Mengikuti (Following) Media Sosial Perguruan Tinggi

No Pertanyaan Pilihan
STS TS | ATS | AS SS
1. | Saya ingin meningkatkan frekuensi saya untuk
mengakses media sosial UlI.
2. | Saya berniat mengikuti (follow) akun media
sosial UlI.
3. | Saya bersedia untuk terus mengikuti platform
media sosial Ull hingga saya lulus dan menjadi
alumni.
4. | Saya yakin media sosial Ull dapat
meningkatkan  pengetahuan saya terkait
perguruan tinggi.
5. | Saya akan merekomendasikan media sosial UlI
kepada saudara atau teman yang ingin
berkuliah.
Efektivitas Platform Media Sosial Sebagai Alat Rekrutmen
No Pertanyaan Pilihan
STS TS | ATS| AS SS
1. | Melalui media sosial Ull, saya mendapatkan
informasi yang lebih kredibel terkait suasana di
kampus, aktivitas mahasiswa, maupun informasi
akademik.
2. | Mengakses media sosial Ull menjadi salah satu
bagian penting dalam proses pengambilan
keputusan saya untuk memilih kampus yang
ingin saya masuki.
3. | Bagi saya media sosial merupakan cara efektif
untuk memutuskan perguruan tinggi mana yang
dipilih.
4. | Saya semakin yakin untuk mendaftar setelah
melihat media sosial UlI.
Penerimaan Media Sosial Perguruan Tinggi
No Pertanyaan Pilihan
STS TS | ATS | AS SS
1. | Mengikuti akun media sosial UIl membuat

saya selalu update tentang berita atau informasi

89




terbaru kampus.

Secara keseluruhan saya puas dengan platform
media sosial yang dikelola UlI.

Bagi Saya mengikuti akun media sosial Ul
lebih efektif.
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Lampiran 2 Data Uji Instrumen (pilot testing)

Efektivitas Platform Media Sosial Sebagai Alat

Penerimaan Media Sosial Perguruan

No. Motivasi Kegunaan Kemudahan Penggunaan Niat Untuk Mengikuti (Following) Media Sosial Perguruan Tinggi Rekrutmen Tinggi
Responden
MT1 | MT2 | MT3 | Total | KG1 | KG2 | KG3 | KG4 | Total | KP1 | KP2 | KP3 [ KP4 [ Total | NMPT1 | NMPT2 | NMPT3 [ NMPT4 | NMPT5 | Total | EMSR1 | EMSR2| EMSR3 | EMSR4 | Total| PMPT1| PMPT2| PMPT3| Total
1 5 4 4 13 3 4 4 4 15 5 4 4 4 17 4 4 4 4 4 20 4 3 4 3 14 5 4 4 13
2 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 4 4 4 12
3 4 4 4 12 3 4 3 3 13 4 5 4 4 17 4 3 4 3 4 18 3 3 3 3 12 3 3 3 9
4 4 4 3 11 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 5 5 22 5 5 5 5 20 5 5 5 15
5 4 4 4 12 5 5 5 5 20 5 5 4 4 18 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 3 4 5 12
6 4 5 5 14 4 4 4 5 17 4 5 4 4 17 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 20 5 4 4 13
7 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 3 15 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 4 4 4 12
g 4 4 4 12 4 4 4 4 16 5 4 4 4 17 4 4 4 4 4 20 4 3 3 3 13 4 4 4 12
9 5 5 5 15 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 20 5 5 5 15
10 5 5 5 15 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 20 5 5 5 15
n 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 4 4 4 12
12 4 4 4 12 4 4 4 4 16 5 4 4 4 17 3 5 5 4 3 20 4 4 4 4 16 4 4 4 12
13 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 3 4 15 4 4 4 4 4 20 4 4 4 3 15 4 4 4 12
14 3 2 2 7 3 2 3 2 10 3 2 3 3 11 2 2 2 1 3 10 1 2 3 3 9 1 2 2 5
15 5 4 4 13 4 4 4 4 16 5 4 5 4 18 5 5 5 5 5 25 4 5 4 4 17 5 5 5 15
16 4 4 4 12 4 4 4 3 15 5 4 4 4 17 4 4 4 4 4 20 3 4 3 3 13 4 4 4 12
17 3 3 3 9 3 3 3 3 12 4 3 3 3 13 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 12 3 3 3 9
18 4 4 4 12 3 3 4 4 14 4 4 4 4 16 4 3 4 4 3 18 4 4 3 4 15 4 3 3 10
19 5 4 4 13 4 4 4 4 16 5 5 4 4 18 4 5 5 5 5 24 5 4 5 5 19 5 4 5 14
20 5 5 5 15 4 5 5 4 18 5 4 5 4 18 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 20 5 4 4 13
21 4 5 4 13 4 4 4 4 16 5 4 5 4 18 3 4 5 5 5 22 2 5 3 3 13 5 4 5 14
2 4 4 4 12 5 4 4 4 17 5 5 5 4 19 3 4 5 5 3 20 4 5 4 4 17 5 4 5 14
23 3 4 3 10 4 3 4 3 14 4 4 4 4 16 3 5 5 5 2 20 3 4 4 3 14 4 4 4 12
24 4 4 4 12 4 4 4 4 16 5 5 5 4 19 3 4 3 5 4 19 4 4 5 5 18 5 5 5 15
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13

11

26

13
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18

16

11

27

11
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28

11
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15

12

29

13
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13

30

12

15

19

23

20

14

31

13

17

19
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18

15

32

10

14

16

15

16

11

33

12

15

16

20

16

12

34

12

16

18

18

15

11

35

14

16

19

24

20

14
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Lampiran 3 Uji Validitas

1. Motivasi
Correlations
MT1 MT2 MT3 MT_Total
MT1 Pearson Correlation 1 594 676™ .836™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 35 35 35 35
MT2 Pearson Correlation 594" 1 .843™ .909™
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000
N 35 35 35 35
MT3 Pearson Correlation 676" 843" 1 .943™
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000
N 35 35 35 35
MT Total  Pearson Correlation .836™ .909™ .943™ 1
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000
N 35 35 35 35
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
2. Kegunaan
Correlations
KG1 KG2 KG3 KG4 KG=TOta|
KG1 Pearson Correlation 1 562" 646" 651" 817
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35
KG2 Pearson Correlation 562" 1 752" aJr 887"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35
KG3 Pearson Correlation .646™ 752" 1 694 .878™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35
KG4 Pearson Correlation 651" a1 694 1 .886™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35
KG_Total Pearson Correlation 8177 .887"" 878" .886™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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3. Kemudahan Penggunaan

Correlations

KP1 KP2 KP3 KP4 KP_Total
KP1 Pearson Correlation 1 572" .745™ .534™ .855™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000
N 35 35 35 35 35
KP2 Pearson Correlation 572" 1 .559™ .644™ .846™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35
KP3 Pearson Correlation 745" 559" 1 516™ .854™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000
N 35 35 35 35 35
KP4 Pearson Correlation 534 644 .516™ 1 778"
Sig. (2-tailed) 001 .000 .002 .000
N 35 35 35 35 35
KP_Total Pearson Correlation .855™ .846™ .854™ 778" 1
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
4. Niat Untuk Mengikuti (Following) Media Sosial Perguruan Tinggi
Correlations
NMPT1 NMPT2 NMPT3 NMPT4 NMPT5 NMPT=T0taI
NMPT1 Pearson Correlation 1 448™ 542" 478" .755™ 794
Sig. (2-tailed) 007 001 .004 .000 000
N 35 35 35 35 35 35
NMPT2 Pearson Correlation 448" 1 738" T44™ 332 .803™
Sig. (2-tailed) .007 .000 .000 052 .000
N 35 35 35 35 35 35
NMPT3 Pearson Correlation 542" .738™ 1 7127 441 .861™
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .008 000
N 35 35 35 35 35 35
NMPT4 Pearson Correlation 478™ 744 7127 1 461" .841™
Sig. (2-tailed) .004 .000 .000 005 000
N 35 35 35 35 35 35
NMPT5 Pearson Correlation .755™ 332 4417 4617 1 737
Sig. (2-tailed) .000 052 .008 .005 .000
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N 35 35 35 35 35 35
NMPT_Total Pearson Correlation 794 .803™ 861" 841" 737 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35 35
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
5. Efektivitas Platform Media Sosial Sebagai Alat Rekrutmen
Correlations
ESMR1 ESMR2 ESMR3 ESMR4 ESMR=T0taI
ESMR1 Pearson Correlation 1 592" 673" .694™ .865™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35
ESMR2 Pearson Correlation 592" 1 485 .603™ .788™
Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .000
N 35 35 35 35 35
ESMR3 Pearson Correlation 673" .485™ 1 879" 872"
Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .000
N 35 35 35 35 35
ESMR4 Pearson Correlation .694™ .603™ 879" 1 917
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35
ESMR_Total Pearson Correlation .865™ 788" 872" 917" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
6. Penerimaan Media Sosial Perguruan Tinggi
Correlations
PMPT1 PMPT2 PMPT3 PMPT=TOtaI
PMPT1 Pearson Correlation 1 .699™ 675" .890™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 35 35 35 35
PMPT2 Pearson Correlation 699" 1 .805™ .907™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 35 35 35 35
PMPT3 Pearson Correlation 675" .805™ 1 .913™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 35 35 35 35
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PMPT_Total

Pearson Correlation .890™ 907" 913" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 35 35 35 35

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Lampiran 4 Uji Realibilitas

1. Motivasi

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 35 100.0
Excluded? 0 .0
Total 35 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
.878 877 3
Item-Total Statistics
Scale Mean if Scale Variance if [ Corrected Item- | Squared Multiple | Cronbach's Alpha
Item Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation if Item Deleted
MT1 7.8286 1.676 .663 .459 913
MT2 8.0000 1471 794 712 .802
MT3 8.1714 1.264 .853 759 745
2. Kegunaan
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 35 100.0
Excluded? 0 .0
Total 35 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
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Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on

Standardized

Cronbach's Alpha Items N of Items
.883 .891 4
Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if | Corrected Item- | Squared Multiple | Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation if Item Deleted
KG1 11.5714 2.958 .680 496 874
KG2 11.8000 2.459 .764 .639 .850
KG3 11.5714 3.076 .802 .653 .841
KG4 11.6857 2.692 .786 .619 .834

3. Kemudahan Penggunaan

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 35 100.0
Excluded? 0 .0
Total 35 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
.847 .854 4
Item-Total Statistics
Scale Mean if Scale Variance if | Corrected Item- | Squared Multiple | Cronbach's Alpha
Item Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation if Item Deleted
KP1 12.4000 2.188 736 .599 .785
KP2 12.7143 1.975 .680 501 .816
KP3 12.6286 2.064 715 .587 793
KP4 13.0000 2.588 .657 461 .827
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4. Niat Untuk Mengikuti (Following) Media Sosial Perguruan Tinggi

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 35 100.0
Excluded® 0 0
Total 35 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Based on
Standardized

Cronbach's Alpha Items N of Items

.865 .867 5

Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if | Corrected Item- | Squared Multiple | Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation if Item Deleted
NMPT1 16.2571 8.079 .675 .630 .840
NMPT2 15.9429 8.232 .699 652 .836
NMPT3 15.9143 7.022 749 .637 .822
NMPT4 15.7429 7.667 739 .639 .824
NMPT5 16.1429 8.303 .588 .596 .861

5. Efektivitas Platform Media Sosial Sebagai Alat Rekrutmen

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 35 100.0
Excluded? 0 .0
Total 35 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
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Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
.880 .883 4
Item-Total Statistics
Scale Mean if Scale Variance if | Corrected Item- | Squared Multiple | Cronbach's Alpha
Item Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation if Item Deleted
ESMR1 11.9143 5.139 144 .554 .846
ESMR2 11.8000 5.576 .618 441 .896
ESMR3 11.9429 5.526 778 787 .835
ESMR4 12.0000 5.059 .845 817 .806
6. Penggunaan Media Sosial Perguruan Tinggi
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 35 100.0
Excluded? 0 .0
Total 35 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
877 .888 3
Item-Total Statistics
Scale Mean if Scale Variance if | Corrected Item- | Squared Multiple [ Cronbach's Alpha
Item Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation if Item Deleted
PMPT1 8.0857 2.022 721 524 .879
PMPT2 8.3143 2.516 .819 .692 .804
PMPT3 8.1714 2.087 791 .673 .800
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Lampiran 5 Data Uji Instrumen

PMPT

3

PMPT

Penerimaan Media
Sosial Perguruan Tinggi

PMPT

Efektivitas Platform Media Sosial
Sebagai Alat Rekrutmen

Niat Untuk Mengikuti (Following) Media
Sosial Perguruan Tinggi
NMPT | NMPT | NMPT | NMPT | NMPT | EMSR | EMSR | EMSR | EMSR

KP

Kemudahan
Penggunaan

Kegunaan

MT

3

Motivasi
MT

2

MT

No.
Respond
en

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21
22
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23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36

37

38
39

40
41

42

43
44
45
46

47

48
49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59

101



60
61

62

63
64
65
66
67

68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86

87

88
89

90
91

92

93
94
95
96
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97

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
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134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
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171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
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Lampiran 6 Nilai Rata-rata (mean) Variabel Laten

3 " s ) "y s me ! . - nesvYein S5 St b Cramarvon
2 “m 1 NET 0 5237 MO 1000 000 1000 5000 0.965 200 1424 2000
Indicators 3 ur2 2 MET 0 L7322 5800 1000 0000 1000 6240 1074 20215 2628 0000
nrs 3 wET 0 4637 5000 1000 6030 1,000 5000 1201 0210 4813 2000
1 X1 4 wer 8 531  Gew 1000 6000 1000 5000 o788 PP R Tt Y 3000
‘Samples 9 X6z 5 MET 0 4963 56t 1000 6000 1000 6000 1078 [T 1025 2,000
0 x63 & MET 0 5252 et 1000 ) 2000 6000 064 130 158 000
Miss o T wET o S35 5600 1000 5000 2000 5090 9304 215 1280 0.000
S ”m 0 %P1 ¢ MET 0 5263 5600 1000 6030 2000 5000 e 13% 1060 0,000
values P2 9 wET 0 5232 5000 1000 5000 2000 990 2852 pEr 1083 9000
s 0 wET 0 5276 500 1000 00¢ 2000 ) a2 087 1066 2000
XP4 T 0 S095 5800 1000 6000 1.000 6900 057 1864 1054 000
O Indicators wETl 2 MET O 4882 5000 1000 5,000 2000 530 1015 P54 667 000
2 werz | U MET 0 3259 5800 1000 £000 2000 6600 o845 1750 1266 0600
O Correls wers | o wET 0 S8 584 1000 0000 1000 6000 a8 288 1B 2000
Carrelations WNOTA | 15 MET 8 ST e 1000 .00 2000 6000 0920 0677 1083 2.000
weeTs | a6 MET 0 S0t 5000 1000 .00 1.000 6900 o968 170 074 000
O Data groups Hsm o MET 0 5200 5600 1000 5000 2000 6900 0872 1o -re 000
. ‘ sz | wET 0 4931 5600 1000 ) too0 6900 1153 25 138 2000
O Raw data eMsRy | 18 MET 0 482t 5000 1000 GO 1000 000 1170 058 889 0000
esme | 20 wET 0 AT 5000 1000 ) 1000 ) 1059 122 1078 4000
P 2 wET 0 5321 5600 1000 00 2000 990 a3 190 -1268 2000
P12 | 2 wET 0 S22t 58 1000 5009 2000 §900 0048 1370 119 3000
s 1 MET 7 5195 5600 1000 5009 1000 5090 3500 190 122 000

Lampiran 7 Hasil Outer Loading Seluruh Variabel

—F

EMSR1 <- Efektivitas Platform Media Sosial_ Perguruan Tinggi 0.732
EMSR2 <- Efektivitas Platform Media Sosial_ Perguruan Tinggi 0.867
EMSR3 <- Efektivitas Platform Media Sosial_ Perguruan Tinggi 0.799
EMSR4 <- Efektivitas Platform Media Sosial_ Perguruan Tinggi 0.865
KG1<- Kegunaan 0.842
KG2 <- Kegunaan NET
KG3 <- Kegunaan 0.856
KG4 <- Kegunaan 0.852
KP1<- Kemudahan _Penggunaan 0.8658
KP2 <- Kemudahan _Penggunaan 0.784
KP3 <- Kemudahan _Penggunaan 0.850
KP4 <- Kemudahan _Penggunaan 0.810
MT1<- Motivasi 0.822
MT2 <- Motivasi 0.893
MT3 <- Motivasi 0.796
NMPT1<- Niat Untuk Mengikuti_ Media Sosial Perguruan Tinggi 0.791
NMPT2 <- Niat Untuk Mengikuti. Media Sosial Perguruan Tinggi 0.819
NMPT3 <- Niat Untuk Mengikuti- Media Sosial Perguruan Tinggi 0.843
NMPT4 <- Niat Untuk Mengikuti- Media Sosial Perguruan Tinggi 0.870
NMPTE <- Niat Untuk Mengikuti- Media Sosial Perguruan Tinggi 0.789
PMPT1<- Penggunaan Media Sosial _Perguruan Tinggi 0.833
PMPT2 =- Penggunaan Media Sosial _Perguruan Tinggi 0.8858
PMPT3 <- Penggunaan Media Sosial _Perguruan Tinggi 0.900
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Lampiran 8 Hasil Average Variance extracted (AVE)

Efektivitas Platform Media Sosial- Perguruan Tinggi
Kegunaan

Kemudahan -Penggunaan

Motivasi

Niat Untuk Mengikuti Media Sosial Perguruan Tinggi
Penggunaan Medla Sosial -Perguruan Tinggi

0834
0855
0.847
0768
0881
0845

0834
0360
0851
0807
0883
0852

0,899
0.902
0.897
0.876
0913
0.907

0.668
0.697
0,687
0702
0677
0764

Lampiran 9 Hasil Square Root AVE Validitas Diskriminan Berdasarkan Kriteria
Fornell & Lacker

T A —
Legnun

Kenudatin Penggunasn
ettt e S P T
Seggess s B T3

115)
D655
16
i
i
1758

o
087
0755

g L
(LT
1T

Lampiran 10 Hasil HTMT yang belum dibenahi
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Lampiran 11 Hasil Korelasi Antar Variabel
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Lampiran 12 Korelasi Antar Variabel (Antar Variabel yang Dihitung)

MT1 MT2 | MT3 | KG1 KG2 | KG3 | KG4 KP1 KP2 KP3 KP4 | NMPT1 | NMPT2 [ NMPT3 | NMPT4 | NMPT5 | EMSR1 | EMSR2 | EMSR3 | EMSR4 | PMPT1 | PMPT2 | PMPT3
MT1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
MT2 0.602 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
MT3 0.469 | 0.589 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
KG1 0.468 | 0.466 | 0.436 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
KG2 0.35 0.437 | 0.417 | 0.563 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
KG3 0.529 | 0.419 | 0.497 | 0.637 | 0.569 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
KG4 0.576 | 0.536 | 0.512 | 0.608 | 0.545 | 0.652 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
KP1 0.468 | 0.614 | 0.39 0.629 | 0.489 | 0.56 | 0.657 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
KP2 0.418 | 0.494 | 0.35 0.514 | 0.428 | 0.478 | 0.538 | 0.623 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
KP3 0.448 | 0.502 | 0.384 | 0.599 | 0.565 | 0.579 | 0.634 | 0.63 | 0.572 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
KP4 0.444 | 0.563 | 0.401 | 0.535 | 0.519 | 0.462 | 0.584 | 0.603 | 0.449 | 0.611 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
NMPT1 | 0.473 | 0.616 | 0.525 | 0.481 | 0.375 | 0.449 | 0.498 | 0.51 | 0.437 | 0.46 | 0.486 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
NMPT2 | 0.465 | 0.434 | 0.37 0.42 0.351 | 0.417 | 0.391 | 0.419 | 0.438 | 0.447 | 0.522 0.528 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
NMPT3 | 0.443 | 0.514 | 0.325 | 0.355 | 0.374 | 0.353 | 0.468 | 0.496 | 0.439 | 0.482 | 0.505 0.527 0.771 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
NMPT4 | 0451 | 0.546 | 0.383 | 0.512 | 0.479 | 0.528 | 0.537 | 0.595 | 0.483 | 0.555 | 0.583 0.602 0.65 0.697 1 0 0 0 0 0 0 0 0
NMPT5 | 0511 | 0.671 | 0.506 | 0.529 | 0.465 | 0.494 0.6 0.619 | 0.444 | 0.547 | 0.464 0.593 0.473 0.515 0.607 1 0 0 0 0 0 0 0
EMSR1 | 0.417 | 0.456 | 0.351 | 0.526 | 0.361 | 0.526 | 0.525 | 0.52 | 0.533 | 0.534 | 0.468 0.476 0.538 0.541 0.633 0.559 1 0 0 0 0 0 0
EMSR2 | 0.304 | 0515 | 0.502 | 0.454 | 0.411 | 0.425 | 0.453 | 0.392 | 0.479 | 0.389 | 0.404 0.577 0.322 0.357 0.429 0.493 0.507 1 0 0 0 0 0
EMSR3 | 0.256 0.46 | 0.452 | 0.319 0.4 0.359 | 0.394 | 0.318 | 0.422 | 0.424 | 0.405 0.455 0.37 0.366 0.519 0.434 0.36 0.605 1 0 0 0 0
EMSR4 | 0.312 | 0.559 | 0.553 | 0.477 | 0.459 | 0.476 | 0.471 | 0.442 | 0.39 | 0.462 | 0.405 0.51 0.359 0.379 0.453 0.596 0.413 0.747 0.704 1 0 0 0
PMPT1 | 0.474 | 0.472 | 0.443 0.59 0.444 | 0.598 | 0.596 | 0.604 | 0.567 | 0.592 | 0.426 0.639 0.522 0.489 0.584 1 0 0
PMPT2 | 0.416 0.55 | 0.415 | 0.568 | 0.533 | 0.519 | 0.646 | 0.638 | 0.599 | 0.692 | 0.577 0.616 0.475 0.432 0.566 0.606 1 0
PMPT3 | 0.453 | 0.506 | 0.441 | 0.534 | 0.501 | 0.49 | 0.584 | 0.566 | 0.456 | 0.598 | 0.646 0.595 0.486 0.508 0.587 0.614 0.716 1

108




Lampiran 13 Hasil HTMT yang telah dibenahi
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Lampiran 14 Hasil Uji Reliabilitas Variabel

Efektivitas Media Sosial _Perguruan Tinggi 0.867 0.867 0.919

Kegunaan 0725 0.730 0.879
Kemudahan_-Penggunaan 0768 0.776 0.896
Motivasi 0.788 0.805 0.876
Niat untuk Mengikuti _Media Sosial Perguruan Tinggi 0.872 0.875 0.912
Penggunaan Media Sosial _Perguruan Tinggl 0.834 0.843 0.923

Lampiran 15 Hasil Uji Kolinearitas

Kegunaan -> Niat untuk Mengikuti _Media Soslal Pemm Tinggl 1.830
MMdmmMgmm -> Niat untuk Henglum -Media Sosial Peqmm 'I’Inqgl 1.908 A
Motivasi-> Niat untuk Mengikuti _Media Sosial Perguruan Tinggl 1.824

Nlpt tmul_t Hmﬂmﬁ .Hedla Soobl P_emmnn‘lfljml» _ﬂemvths msoa ,Pewmm Ti_ml 1.000
Niat untuk Mengikuti _Media Sosial Perguruan Tinggi-> Penggunaan Media Sosial _Perguruan Tinggi 1.000
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Lampiran 16 Hasil Uji Koefisien Jalur

Kegunaan - Niat untuk Mengikuti _Media Sosial Perguruan Tinggl 0143
Kemudahan_Penggunaan -> Niat untuk Mengikuti _Media Sosial Perguruan Tinggi 0.305
Motivasi-> Niat untuk Mengikuti _Media Sosial Perguruan Tinggi 0.385'4
Niat untuk Menglkuti _Media Sosial Perguruan Tinggi -> Efektivitas Media Soslal _Perguruan Tinggi 0567
Niat untuk Mengikuti _Media Sosial Perguruan Tinggi -> Penggunaan Media Sosial _Perguruan Tinggi 0702

Lampiran 17 Hasil Uji Koefisien Determinasi R-Square

Efektivitas Media Sosial _Perguruan Tinggi 0321 0.318
Niat untuk Mengikuti _Media Sosial Perguruan Tinggi 0524 0.516
Penggunaan Media Sosial _Perguruan Tinggi 04492 0459

Lampiran 18 Hasil Uji Q-Square

Efektivitas Media Sosial _Perguruan Tinggi 0.337
Hiat untuk Mengikuti _Media Sosial Perguruan Tinggi 0.493
Penggunaan Media Sosial _Perguruan Tinggi 0467

Lampiran 19 Hasil Uji Hipotesis (p-value dan t-value)

et Kt et e SosalPrgen g W g 19U

Vemudahan Pengqunaan -> Nizt untuk Mengikus Nedia Sosial Perquian Tinggi 0305 037 0078 k1<) (]
e My W ow W m w
Niet untuk Mengiet] Media Sosal Perguruan Tingyl-> Efektivitas Media Sesial.Perquruan Tigg| 0567 05 w3 8 0w
L R S
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